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ABSTRAK

Nama: Nisabillah, NIM: 151500217, Judul Skripsi: Pengaruh Hutang dan
Piutang terhadap Pendapatan Penyaluran Dana pada PT. Bank Jabar Banten
(BJB) Syariah tahun 2016 — 2018.

Hutang merupakan sumber dana eksternal perusahaan untuk membiayai
aset perusahaan salah satunya yaitu Piutang. Sehingga dengan menggerakkan
piutang sebagai kegiatan operasional perusahaan tersebut diharapkan untuk
meningkatkan Pendapatan Penyaluran Dana.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh hutang dan
piutang secara parsial maupun simultan terhadap pendapatan penyaluran dana pada
Bank Jabar Banten (BJB) Syariah di Indonesia tahun 2016 — 2018.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan bantuan software SPSS
versi 16.0. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 36 data. Sampel yang
digunakan diambil dari periode Januari 2016 sampai Desember 2018. Jenis data
yang digunakan yaitu data sekunder, teknik pengumpulan data diakses dari website
resmi www.bjbsyariah.co.id. Teknik analisis data yang digunakan diantaranya yaitu
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi), Analisis Regresi Berganda, Uji Hipotesis
(uji  parsial/uji-t, uji simultan/uji-f, koefisien korelasi/R, dan koefisien
determinasi/R?).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel hutang
tidak berpengaruh terhadap pendapatan penyaluran dana, hal ini terjadi karena nilai
thitung < traver (1,864 < 2,03452) dan nilai sig. 0,071 > 0,05 yang artinya
H, diterima dan H, ditolak. Variabel Piutang tidak berpengaruh terhadap
pendapatan penyaluran dana, hal ini terjadi karena tp;tyng<tiaper (0,827 <
2,03452) dan nilai sig. 0,414 > 0,05 yang artinya H, diterima dan H,.
Adapun secara simultan, variabel hutang dan piutang tidak berpengaruh
terhadap pendapatan penyaluran dana, hal ini terjadi karena nilai Fp;zyng <
Fiaper (2,376 < 3,28 ) dan nilai sig. 0,109 > 0,05 yang artinya H, diterima
dan H, ditolak.

Kata Kunci: Hutang, Piutang, dan Pendapatan Penyaluran Dana
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“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertagwa kepada
Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barangsiapa menyembunyikannya, sungguh hatinya kotor (berdosa). Dan

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (Q.S. Al-Bagarah: 283)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan posisi perusahaan pada
satu titik waktu kegiatan operasinya selama beberapa periode
lalu. Namun nilainya ada pada kenyataan bahwa laporan
tersebut dapat digunakan untuk membantu meramalkan laba dan
dividen masa depan. Dari sudut pandang investor, peramalan
masa depan adalah inti dari analisis keuangan yang sebenarnya.
Sementara itu, dari sudut pandang manajemen, analisis laporan
keuangan berguna untuk mengantisipasi kondisi masa depan,
yang lebih penting lagi adalah sebagai titik awal untuk
merencanakan tindakan-tindakan yang akan memperbaiki
kinerja masa depan.

Ada beberapa komponen yang merupakan hal utama
sebagai pusat perhatian dalam meningkatkan kinerja perusahaan
khususnya pada profitabilitas bank, diantaranya yaitu pos

hutang, piutang, dan pendapatan. Dimana ketiga komponen

! Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-dasar Manajemen

Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h. 133.



tersebut sebagai penentu apakah suatu perusahaan memiliki
Kinerja bagus atau tidak.

Perlu diingat bahwa aset dibiayai dari sumber modal dan
hutang. Jadi, hutang diperlukan guna membiayai aset yang
digunakan untuk mendukung penjualan yang diharapkan akan
mendatangkan keuntungan bisnis. Hutang diperlukan pada saat
modal yang tersedia tidak mencukupi untuk mendanai aset.
Seperti diketahui bahwa pendanaan aset (terutama aktiva tetap)
biasanya membutuhkan dana yang relatif besar yang
kemungkinan tidak dapat didanai dengan modal yang tersedia,
sehingga diperlukan modal tambahan dari luar (hutang). Ada
beberapa konsekuensi yang timbul sebagai akibat dari hutang,
diantaranya adalah membayar bunga dan mengembalikan
pinjaman pokok sesuai dengan perjanjian tanpa memperdulikan
apakah perusahaan tersebut untung atau tidak.?

Bank pada hakikatnya adalah lembaga intermediasi
antara penabung dan investor. Tabungan hanya berguna apabila
diinvestasikan, sedangkan para penabung tidak mampu untuk

melakukannya sendiri dengan terampil dan sukses. Nasabah

? Deanta, Memahami Pos-pos dan Angka-angka dalam Laporan Keuangan
untuk Orang Awam. (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 16.



mau menyimpan dananya di bank karena percaya bahwa bank
dapat memilih alternatif investasi yang menarik. Proses
pemilihan investasi itu harus dilakukan dengan seksama karena
kesalahan dalam pemilihan bentuk investasi akan membawa
akibat bank tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada para
nasabahnya. Pada umumnya, bank mengkoordinasikan fungsi
tersebut melalui yang disebut assets liabilites management
committee atau disingkat ALCO. Tugas utama manajemen
liabilitas adalah memaksimalkan pendapatan, meminimalkan
risiko, dan menjamin tersedianya likuiditas yang cukup. Potensi
risiko yang dihadapi oleh bank konvensional juga dihadapi oleh
bank syariah, kecuali risiko tingkat bunga karena profit and loss
sharing yang menjadi landasan sistem operasionalnya.®
Analisis piutang penting untuk dilakukan karena akan
memberikan dampak pada posisi aset dan arus laba perusahaan
yang saling berkaitan. Pengalaman menunjukkan bahwa
perusahaan tidak dapat menagih semua piutangnya. Meskipun
keputusan mengenai kolektibilitas (tingkat tertagihnya) dapat

dibuat kapan saja, kolektibilitas piutang sebagai satu kelompok

¥ Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), h. 127.



yang paling baik diperkirakan atas dasar pengalaman masa lalu,
dengan penyisihan yang sesuai untuk kondisi ekonomi, industri,
dan debitur saat ini.*

Pos piutang dalam neraca timbul karena adanya
penjualan barang atau jasa secara angsuran atau dalam bank
syariah disebut pembiayaan. Semakin longgar persyaratan
pembiayaan yang diberikan, maka semakin besar pula jumlah
penjualan. Sebaliknya, semakin ketat persyaratan yang
diberlakukan, maka kemungkinan pelanggan akan beralih
kepada pesaing sehingga penjualan menjadi berkurang. Dengan
demikian, investasi dana dalam bentuk piutang menyangkut
pertimbangan timbal balik (trade off) antara profitabilitas dan
risiko.  Investasi dalam piutang ditentukan  dengan
membandingkan keuntungan yang diperoleh dari tingkat
investasi tertentu dengan biaya yang akan dikeluarkan oleh

karena memiliki tingkat investasi tersebut. Karena itu

* Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat,
2017), h. 250.



manajemen piutang termasuk salah satu faktor yang harus
diperhatikan.’

Pendapatan adalah aliran masuk atau pelunasan hutang
atau kombinasi dari keduanya selama suatu periode yang
berasal dari penyerahan jasa atau pembuatan barang atau dari
kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha.
Pendapatan merupakan penambahan modal pemilik yang
dihasilkan dari kegiatan memberikan jasa atau menjual produk
kepada pelanggan. Pendapatan penyaluran dana merupakan
salah satu komponen pendapatan operasional yaitu selisih laba
kotor dengan biaya operasional total. Hubungan pendapatan
operasional dengan aktiva total penjualan bersih adalah faktor
penting dalam penilaian efisiensi dan profitabilitas operasi
perusahaan.®

Objek penelitian penulis adalah Bank Jabar Banten
(BJB) Syariah meupakan salah satu bank umum milik

pemerintah Daerah Jawa Barat dan Banten di Indonesia. BJB

> Abdul Halim, Manajemen Keuangan Bisnis, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2007), h. 133.

® Rusdi Akbar. Akuntansi Pengantar. (Yogyakarta; UPP Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2004), h. 24.



Syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang belum lama
beroperasi. Bank ini berdiri sejak tahun 2010 yang berkantor
pusat di Bandung - Jawa Barat ini masuk ke deretan 10 besar
bank syariah di Indonesia. Walaupun cukup muda, tetapi bank
tersebut mampu bersaing dengan bank-bank lainnya dengan
baik. Karena belum merasa puas, bank ini terus melakukan
progres-progres lainnya untuk kemajuan perusahaannya
tersebut. Berikut merupakan gambaran (dalam bentuk grafik)
tentang hutang, piutang, dan pendapatan penyaluran dana yang
terjadi setiap bulannya pada Bank BJB Syariah dari tahun 2016

—2018.



Grafik 1.1
Data Hutang pada PT. Bank Jabar Banten Syarah
Periode Januari 2016 — Desember 2018
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Grafik di atas merupakan data hutang yang terdapat
pada laporan bulanan bank BJB syariah dari tahun 2016 sampai
2018 vyang  dipublikasikan  pada  website resmi
www.bjbsyariah.co.id. Grafik tersebut menggambarkan bahwa
tingkat hutang yang terjadi pada bank tersebut bersifat
fluktuatif, yaitu terjadinya naik turun dalam setiap periodenya.
Bisa dilihat bahwa hutang yang tertinggi terjadi pada bulan

November 2017 yaitu sebesar Rp.7.234.903.000.000 dan yang



terendah terjadi pada bulan Januari 2016 sebesar
Rp.5.223.583.000.000. Hal ini harus diperhatikan oleh manajer
keuangan, apakah dengan hutang yang berfluktuatif ini mampu
memengaruhi tingkat pendapatan penyaluran dana.

Grafik 1.2
Data Piutang pada PT. Bank Jabar Banten Syarah
Periode Januari 2016 — Desember 2018
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Grafik di atas merupakan data piutang yang terdapat
pada laporan bulanan bank BJB syariah dari tahun 2016 sampai
2018 vyang  dipublikasikan  pada  website  resmi
www.bjbsyariah.co.id. Grafik tersebut menggambarkan bahwa

tingkat piutang yang terjadi pada bank tersebut bersifat



fluktuatif, yaitu terjadinya naik turun dalam setiap periodenya.
Bisa dilihat bahwa piutang yang tertinggi terjadi pada bulan
Desember 2018 yaitu sebesar Rp.5.213.356.000.000 dan yang
terendah terjadi pada bulan Januari 2016 sebesar
Rp.3.802.425.000.000. Hal ini harus diperhatikan oleh manajer
keuangan, apakah dengan piutang yang berfluktuatif ini mampu

memengaruhi tingkat pendapatan penyaluran dana.

Grafik 1.3
Data Pendapatan Penyaluran Dana
pada PT. Bank Jabar Banten Syarah
Periode Januari 2016 — Desember 2018
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Grafik di atas merupakan data pendapatan penyaluran
dana yang terdapat pada laporan bulanan bank BJB syariah
tahun 2016 sampai 2018 yang dipublikasikan pada website
resmi www.bjbsyariah.co.id. Grafik tersebut menggambarkan
bahwa tingkat pendapatan penyaluran dana yang terjadi pada
bank tersebut bersifat fluktuatif, yaitu terjadinya naik turun
dalam setiap periodenya. Bisa dilihat bahwa pendapatan
penyaluran dana yang tertinggi terjadi pada bulan Desember
2017 vyaitu sebesar Rp.1.177.322.000.000 dan yang terendah
terjadi pada bulan Januari 2016 sebesar Rp.93.854.000.000. Hal
ini harus diperhatikan oleh manajer keuangan, apakah tingkat
pendapatan penyaluran dana yang terjadi pada bank BJB
Syariah dipengaruhi oleh pengelolaan hutang dan piutang.
Manajer keuangan harus dapat mengoptimalkan pendapatan
penyaluran dana agar terjadinya peningkatan setiap periodenya.
karena dengan adanya kenaiakan pendapatan penyaluran dana
berpeluang besar untuk mendapatkan laba yang besar pula pada
bank tersebut. Dengan adanya tingkat laba yang tinggi
diharapkan keberlangsungan lembaga keuangan tersebut dapat

bertahan lama.
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Perlu diingat, bahwa tujuan dari laporan keuangan
adalah memberikan informasi yang berguna bagi investor dan
kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan pemberian
kredit. Laporan keuangan juga sangat berguna bagi perusahaan
untuk mengevaluasi Kkinerja perusahaan itu sendiri. Dengan
mengkaji hutang, piutang, serta pendapatan suatu perusahaan,
investor dapat mengetahui bagaimana Kkinerja peursahaan
tersebut dan membandingkannya dengan kinerja perusahaan

lain.

Melihat fenomena tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan analisis ketiga komponen tersebut pada bank BJB
Syariah. Maka, analisis yang akan penulis lakukan berjudul
Pengaruh Hutang dan Piutang terhadap Pendapatan
Penyaluran Dana pada PT. Bank Jabar Banten (BJB)

Syariah Tahun 2016 — 2018.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Sektor perbankan harus memperhatikan kondisi perusahaan

setiap waktunya, agar terpantau keadaan perusahaan yang
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sebenarnya. Apakah perusahaan tersebut dalam keadaan
baik ataupun sebaliknya. Khusunya yang paling penting
adalah posisi keuangan perusahaan. Oleh karena tu, perlu
dilakukannya analisis keuangan agar terlihat kondisi
keuangan saat itu.

2. Analisis keuangan yang harus diperhatikan oleh perusahaan
diantaranya vyaitu analisis yang berkaitan dengan
kemampuan perusahaan dalam mengelola hutang dan
piutang serta meningkatkan pendapatan penyaluran dana
demi terwujudnya tujuan utama bank yaitu mendapatkan
keuntungan semaksimal mungkin.

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penulisan lebih terarah,
terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penilitian.

Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada:

1. Fokus penelitian ini adalah data hutang (semua komponen
yang ada pada pos liabilitas pada laporan neraca bank BJB
Syariah), data piutang (semua komponen yang ada pada pos

piutang pada laporan neraca bank BJB Syariah), dan data
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pendapatan penyaluran dana (terdapat pada pos pendapatan
operasional pada laporan laba-rugi bank BJB syariah).
Penelitian ini dilakukan pada salah satu bank umum syariah
di Indonesia yaitu Bank Jabar Banten (BJB) Syariah.

Pengamatan dilakukan dari Januari 2016 — Desember 2018.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang telah dideskripsikan di latar

belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

2.

3.

Apakah hutang berpengaruh  terhadap pendapatan
penyaluran dana pada bank BJB Syariah tahun 2016 —
20187

Apakah piutang berpengaruh terhadap pendapatan
penyaluran dana pada bank BJB Syariah tahun 2016 —
20187

Apakah hutang dan piutang berpengaruh terhadap
pendapatan penyaluran dana pada bank BJB Syariah tahun

2016 — 2018?

E. Hipotesis
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Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata
“hupo” (sementara) dan “Thesis” (pernyataan atau teori). Karena
hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian para ahli
menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara
dua variabel atau lebih. Atas dasar definisi di atas dapat diartikan
bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus
diuji kebenarannya.’

Penelitian yang akan dilakukan ini mengacu pada dasar pemikiran
yang bersifat teoritis dan berdasarkan studi empiris yang pernah
dilakukan berkaitan dengan penelitian dibidang ini, maka akan
diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Pengaruh hutang terhadap pendapatan penyaluran dana pada PT

Bank BJB Syariah

H,: Diduga tidak ada pengaruh hutang terhadap pendapatan

penyaluran dana PT Bank BJB Syariah.

H,: Diduga ada pengaruh hutang terhadap pendapatan penyaluran

dana PT Bank BJB Syariah.

2. Pengaruh piutang terhadap pendaptan penyaluran dana pada PT

Bank BJB Syariah

" Syofian Siregar, Metodologi penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 38.
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H,: Diduga tidak ada pengaruh piutang terhadap pendapatan
penyaluran dana PT Bank BJB Syariah.
H,. Diduga ada pengaruh piutang terhadap pendapatan
penyaluran dana PT Bank BJB Syariah.

3. Pengaruh hutang dan piutang terhadap pendapatan penyaluran
dana pada PT Bank BJB Syariah
H,: Diduga tidak ada pengaruh hutang dan piutang terhadap
pendapatan penyaluran dana PT Bank BJB Syariah.

H,. Diduga ada pengaruh hutang dan piutang terhadap
pendapatan penyaluran dana PT Bank BJB Syariah.
F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan

penelitian yang dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hutang
terhadap pendapatan penyaluran dana pada bank BJB
Syariah tahun 2016 — 2018.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh piutang
terhadap pendapatan penyaluran dana pada bank BJB

Syariah tahun 2016 — 2018.
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3. Untuk menegetahui apakah terdapat pengaruh hutang dan
piutang terhadap pendapatan penyaluran dana pada bank
BJB Syariah tahun 2016 — 2018.

G. Manfaat/Signifikansi Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi beberapa sektor antara

lain sebagai berikut:

1. Akademisi dan Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar
untuk para akademisi dan peneliti untuk mengidentifikasi
serta menganalisis permasalahan yang ada pada perbankan
syariah. Dapat juga digunakan sebagai rujukan untuk
referensi pembaca yang ingin melakukan penelitian
mengenai hutang, piutang, dan pendapatan penyaluran dana
pada laporan keuangan bank syariah.

2. Lembaga Perbankan Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang baik bagi bank syariah di Indonesia untuk lebih
meningkatkan kinerja khususnya dalam mengelola hutang
dan piutang untuk menghasilkan pendapatan yang

semaksimal mungkin.
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3. Universitas
Penelitian ini dapat menambah referensi di perpustakaan
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai informasi untuk
kegiatan belajar.
4. Umum
Sebagai sarana belajar dan informasi untuk menambah
pengetahuan dan wawasan pembaca.
5. Penulis
Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menulis
karya ilmiah.
H. Kerangka Pemikiran
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir
yang baik akan menjelaskan teoritis pertautan antara variabel
yang akan di teliti.2
Tujuan  fundamental  bisnis  perbankan  adalah

memperoleh  keuntungan secara optimal dengan jalan

® Mohamad Pidik dan Priadana Salaudin Muis, Metodologi Penelitian
Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Graha lImu, 2009), h. 89.
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memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat. Tingkat
kepercayaan masyarakat dalam penyimpanan dananya di
perbankan sangat dipengaruhi oleh kinerja bank tersebut. Hal
tersebut dapat dilihat dari posisi keuangan, dengan
membandingkannya dari waktu ke waktu. Apakah perusahaan
tersebut sedang dalam keadaan baik ataupun sebaliknya.

Hutang atau liabilitas keuangan mengacu pada dana
yang secara eksplisit dipinjam oleh suatu perusahaan dari
beragam penyedia modal. Pos hutang juga dibagi menjadi
hutang lancar dan hutang tidak lancar. Hutang lancar adalah
kewajiban yang jangka pelunasannya biasanya kurang dari satu
tahun. Yang termasuk dalam kategori ini adalah hutang dagang,
hutang wesel, hutang gaji, uang muka pelanggan. Sedangkan
hutang tidak lancar adalah kewajiban yang mempunyai jangka
waktu pelunasan lebih dari satu tahun. Adapun yang termasuk
dalam kategori ini adalah hutang bank, hutang pemegang
saham.®

Piutang usaha ini muncul karena adanya penjualan

kredit/angsuran atau di bank syariah disebut pembiayaan.

° Deanta, Memahami Pos-pos dan Angka-angka dalam Laporan Keuangan
untuk Orang Awam, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 14-15.
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Kebijakan pembiayaan yang akan menimbulkan piutang ini
sebenarnya menimbulkan biaya bagi perusahaan. Biaya tersebut
antara lain adalah administrasi piutang, biaya modal atas dana
yang bertahan dalam piutang, biaya penagihan dan biaya
piutang yang mungkin tidak tertagih. Namun demikian, karena
kebijakan pembiayaan ini akan meningkatkan penjualan
perusahaan, oleh karena itu manajemen piutang merupakan
pengelola piutang agar kebijakan pembiayaan mencapai
optimal, yaitu tercapainya keseimbangan antara biaya yang
diakibatkan oleh kebijakan pembiayaan dengan manfaat yang
diperoleh dari kebijakan tersebut.™

Pendapatan dikatakan dapat direalisasi apabila aktiva
yang diterima dapat segera dikonversi menjadi kas. pendapatan
akan diakui ketika barang telah dikirim atau jasa telah diberikan
kepada pelanggan. Atau dengan kata lain, pendapatan dapat
diakui keitka perusahaan telah memberikan sebagian besar

barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan dan ketika

19 Agus Harjito dan Martono, Manajemen keuangan, (Yogyakarta:Ekonisia,
2012), h. 98-99.
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pelanggan telah memberikan pembayaran atau setidaknya janji
pembayaran yang sah kepada perusahaan.™

Berdasrkan deskripsi tersebut, maka kerangka pemikiran
ini meliputi Hutang (Variabel X;), Piutang (Variabel X,), dan
Pendapatan penyaluran dana (Variabel Y). Berdasarkan
deskripsi diatas, maka peneliti menggambarkan kerangka

pemikiran sebagai berikut:

( )
Hutang
X
\. ) J \ Pendapatan
P \ penyaluran dana
Piutang (Y)
(X-) T
Gambar 1.1

Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan:
1. Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi
oleh variabel lain. Maka variabel dependen di penelitian ini

adalah Pendapatan penyaluran dana ().

140.

" Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h.
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2. Variabel independen adalah variabel yang dapat
memengaruhi variabel lain. Maka variabel independen di
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu Hutang (X;) dan
Piutang (X5).

I. Sistematika Pembahasan
Agar penulisan skripsi ini lebih mengarah pada tujuan
pembahasan, maka diperlukan sistematika pembahasan yang
terdiri dari:

1. Bab I : Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika
penulisan.

2. Bab Il : Tinjauan Pustaka
Pada bab dua ini dijelaskan mengenai kajian teoristis
tentang teori-teori yang mendasari dalam penelitian ini dan
berhubungan dengan pokok permasalahan sesuai dengan

materi yang akan dibahas.
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3. Bab Il : Metodologi Penelitian
Pada bab tiga ini akan dijelaskan mengenai variabel
penelitian, cara penentuan sampel, jenis dan sumber data,
metode analisis yang dipakai dalam penelitian dan
operasional variabel.

4. Bab IV : Hasil dan Pembahasan
Pada bab empat ini akan membahas mengenai penelitian
terhadap data-data yang telah dikumpulkan beserta
penjelasannya, dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai
model-model perhitungan dan analisis yang digunakan
berikut dengan penjelasannya.

5. Bab V : Penutup Pada bab terakhir ini merupakan
kesimpulan yang dipeoleh dari seluruh penelitian dan juga
saran-saran yang direkomendasikan oleh peneliti kepada

perusahaan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Perbankan Syariah
1. Definisi Perbankan Syariah
Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-psrinsip syariah.*?
sebagaimana yang tertera pada Undang-undang (UU) Nomor

21 Tahun 2008 tentang bank syariah telah mengatur secara

khusus eksistensi perbankan syariah di Indonesia, Bahwa:

a. perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanaan kegiatannya.

b. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prisnsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

c. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan
lHusi, (Yogyakarta: Ekonisia, 2015), h. 29.

23
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d. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.®?

Dalam pembukuan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic

Financial Institution) dijelaskan tentang fungsi dan peran bank

syariah, sebagai berikut:

a. Manajer investasi, yaitu bank syariah dapat mengelola
investasi dana nasabah.

b. Investor bank syariah, vyaitu bank syariah dapat
menginvestasikan dana yang dimiliki ataupun dana nasabah
yang dipercayakan kepadanya.

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, yaitu
bank syariah dapat melakukan kegiatan jasa layanan
perbankan sebagaimana lazimnya.

d. Pelaksanaan kegiatan sosial sebagai ciri yang melekat pada
entitas keuangan syariah, yaitu bank Islam juga memiliki
kewajiban untuk mengeluarkan dan mengelola (menghimpun,
mengadministrasikan dan mendistribusikan) zakat serta dana-

dana sosial lainnya.

3 Gita Danupranata, Buku Ajar Manajemen Perbankan Syariah, (Jakarta:
Salemba Empat 2013), h. 31-32.
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2. Prinsip-prinsip operasional bank syariah:

a.

Prinsip mudharabah, yaitu perjanjian antara dua pihak, yaitu
pihak pertama sebagai pemilik dana (mudharib) untuk
mengelola suatu kegiatan ekonomi dengan menyepakati
nisbah bagi hasil atas keuntungan yang akan diperoleh,
sedangkan kerugian yang timbul ditanggung oleh pemilik
dana sepanjang tidak terdapat bukti bahwa mudharib
melakukan kecurangan atau tindakan yang tidak amanah.
Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada mudharib,
mudharabah dibedakan menjadi mudharabah mutlagah, yaitu
mudharib  diberikan  kewenangan sepenuhnya  untuk
menentukan pilihan investasi yang dikehendaki. Sedangkan
mudharabah mugayyadah, yaitu arahan investasi ditentukan
oleh pemilik dana sedangkan mudharib bertindak sebagai
pelaksana/pengelola.

Prinsip musyarakah, yaitu perjanjian antara pihak-pihak
untuk menyertakan modal dalam suatau kegiatan ekonomi
dengan pembagian keuntungan atau kerugian sesuai nisbah
yang disepakati. Musyarakah dapat bersifat tetap atau bersifat
temporer dengan penurunan secara periodik atau sekaligus

pada akhir masa proyek.
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Prinsip wadiah (titipan), yaitu pihak pertama menitipkan dana
atau benda kepada pihak kedua selaku penerima titipan
dengan konsekuensi titipan tersebut sewaktu-waktu dapat
diambil kembali, dan penitip dikenakan biaya penitipan.
Berdasarkan kewenangan yang diberikan, wadiah dibedakan
menajdi wadiah ya dhamanah yang berarti penerima titipan
berhak  menggunakan  dana/barang titipan  untuk
didayagunakan tanpa ada kewajiban untuk memberikan
imbalan kepada penitip dengan tetap pada kesepakatan dapat
diambil setiap saat diperlukan, dan wadiah amanah yang
tidak memberikan kewenangan kepada penerima titipan untuk
mendayagunakan barang/dana yang dititipkan.

Prinsip jual-beli (al buyu’), yaitu terdiri atas sebagai brikut:
Murabahah, yaitu akad jual beli antara dua belah pihak yaitu
pembeli dan penjual yang menyepakati harga jual yang terdiri
atas harga beli ditambah ongkos pembelian dan keuntungan
bagi penjual. Murabahah dapat dilakukan secara tunai dan
secara bayar tangguh atau bayar dengan angsuran, yaitu
terdiri atas:

1) Salam, yaitu pembelian barang dengan pembayaran di

muka dan barang diserahkan kemudian.
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Ishtisna’, yaitu pembelian barang melalui pesanan dan
diperlukan proses untuk pembuatannya sesuai dengan
pesanan pembeli. Pembayaran dilakukan di muka

sekaligus atau secara bertahap.

e. Jasa-jasa terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

ljarah, yaitu kegiatan penyewaan suatu barang dengan
imbalan pendapatan sewa. Apabila terdapat kesepakatan
pengalihan kepemilikan pada akhir masa sewa disebut
ijarah muntahiya bi tamlik (operating lase).

Wakalah, yaitu pihak pertama memberikan kuasa kepada
pihak kedua (sebagai wakil) untuk urusan tertentu dan
pihak kedua mendapat imbal berupa fee atau komisi.
Kafalah, vyaitu pihak pertama bersedia menjadi
penanggung atas kegiatan yang dilakukan oleh pihak
kedua dengan syarat sesuai dengan perjanjian dan pihak
pertama menerima imbalan berupa fee atau komisi
(garansi).

Sharf, yaitu pertukaran (jual beli) mata uang yang
berbeda dengan penyerahan segera (spot) berdasarkan
kesepakatan harga sesuai dengan harga pasar pada saat

pertukaran.



28

f.  Prinsip kebajikan
Yaitu penerimaan dan penyaluran dana kebajikan dalam
bentuk zakat, infak, sedekah, dan lainnya serta penyaluran al
gardul hasan, yaitu penyaluran dana dalam bentuk pinjaman
untuk tujuan menolong golongan msikin dengan penggunaan
produktif tanpa diminta imbalan, kecuali pengembalian
pokok hutang.**

B. Pendapatan
1. Definisi Pendapatan (revenue)

Committee on Terminology mendefinisikan revenue sebagai

hasil dari penjualan barang atau jasa yang dibebankan kepada

pelanggan atau mereka yang menerima jasa. Definisi ini

menggunakan pendekatan Revenue expense.

APB mendefinisikan sebagai kenaikan gross di dalam aset
dan penurunan gross dalam kewajiban yang dinilai berdasarkan
prinsip akuntansi yang berasal dari kegiatan mencari laba.

Definisi ini mengunakan pendekatan asset and liability.

FASB memberikan revenue sebagai arus masuk atau
peningkatan nilai aset dari suatu entitas atau penyelesaian

kewajiban dari entitas atau gabungan keduanya selama periode

' Gita Danupranata, Buku Ajar Manajemen Perbankan Syariah... h. 128-129.
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tertentu yang berasal dari penyerahan/produksi barang, pemberian
jasa atas pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan
utama perusahaan Yyang sedang berjalan. Definisi ini

menggunakan pendekatan asset liability.*

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan
Ada dua kriteria yang seharusnya dipertimbangkan dalam
menentukan kapan pendapatan seharusnya diakui, yaitu:
a. Telah direalsiasi atau dapat direalisasi

b. Telah dihasilkan atau telah terjadi.

Pendapatan dikatakan telah direalisasi jika barang atau jasa
telah dipertukarkan dengan kas. pendapatan dikatakan dapat
direalisasi apabila aktiva yang diterima dapat segera dikonversi
menjadi kas. pendapatan dianggap telah dihasilkan atau telah
terjadi apabila perusahaan telah melakukan apa yang seharusnya

dilakukan untuk mendapatkan hak atas pendapatan tersebut.

Dalam perusahaan jasa, pendapatan akan segera langsung
diakui begitu perusahaan telah memberikan jasanya kepada
pelanggan (secara substansial ekonomi, proses pembentukan
pendapatan telah selesai) baik apakah sudah menerima

pembayaran atau belum, perusahaan yang telah memberikan

!> Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam... h. 50.
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jasanya tersebut akan langsung mengakuinya sebagai pendapatan
dalam laporan laba rugi dalam periode dimana jasa tersebut telah

diberikan kepada pelanggan.®

Perlu diingat bahwa pendapatan sifatnya menambah modal
dan modal akan bertambah di sebelah kredit. Kas perusahaan
menjadi bertambah di sebelah debet dalam jurnal karena adanya
penerimaan uang kas dari klien atas jasa konsultasi yang telah
diberikannya. Karena perusahaan telah memberikan jasanya
kepada klien, maka pada saat itu juga perusahaan akan mengakui
pendapatan usaha. Pendapatan memiliki saldo normal di sebelah
kredit.

C. Hutang
1. Definisi Hutang
Hutang atau kewajiban adalah keharusan perusahaan
masa Kkini uang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya
diharapkan mengakibatkan arus Kkeluar dari sumberdaya
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.’
“Kewajiban adalah saldo kredit atau jumlah kredit yang

harus dipindahkan dari satu tutup buku ke periode tahun

'® Hery, Cara Mudah Membuat Pembukuan Sederhana, (Jakarta: Grasindo,
2014), h. 5&7

7 Slamet Sugiri, Akuntansi Pengantar 2, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2009), h. 93.
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berikutnya berdasarkan pencatatan yang sesuai dengan prinsip
akuntansi (saldo kredit bukan akibat saldo aktiva).”

Definisi tersebut menjelaskan bahwa semua saldo kredit
dianggap sebagai kewajiban, seperti perkiraan penyisihan,
akumulasi dan perkiraan modal lainnya. Sehingga tidak hanya
hutang kepada kreditur saja yang termasuk kewajiban tersebut.

“Definisi berikutnya diberikan oleh APB Statement 4
bahwa hutang merupakan kewajiban ekonomis dari suatu
perusahaan yang diakui dan dinilai sesuai prinsip akuntansi.
Kewajiban disini termasuk juga saldo kredit yang ditunda yang

bukan merupakan hutang atau kewajiban.”

Definisi kewajiban disini lebih luas dari definisi yang
pertama, karena menyangkut kewajiban ekonomi yang diartikan
sebagai penyerahan harta atau jasa kepada pihak lain di masa

yang akan datang.

FASB memberikan definisi  kewajiban  sebagai
kemungkinan pengorbanan kekayaan ekonomi yang terjadi di
masa datang yang timbul akibat kewajiban perusahaan sekarang

untuk memberikan harta atau memberikan jasa kepada pihak lain
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di masa yang akan datang sebagai akibat dari suatu transaksi atau

kejadian yang sudah terjadi.'®

2. Kilasifikasi Hutang
Adapun yang termasuk kedalam penggolongan hutang sebagai
berikut.
a. Hutang Lancar
Hutang lancar merupaka merupakan Kkewajiban
perusahaan kepada pihak lain karena memperoleh pinjaman
(kredit) dari suatu lembaga keuangan (bank). Hutang juga
dapat terjadi karena pembelian suatu barang atau jasa yang
pembayarannya dilakukan secara angsuran. Hutang lancar
juga disebut hutang jangka pendek kearena jangka waktu
pengembaliannya yaitu kurang dari 1 tahun.
b. Hutang Dagang
Hutang dagang merupakan kewajiban perusahaan karena
pembelian barang secara angsuran. Artinya, perusahaan
membeli barang dagangan dengan pembayarannya dilakukan
di masa yang akan datang. Biasanya hutang dagang ini
memiliki jangka waktu pembayarannya maksimal 1 tahun

atau sesuai prjanjian.

44,

18 Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.
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Hutang Bank

Hutang bank merupakan sejumlah uang yang diperoleh
perusahaan dari lembaga keuangan bank dan pembayarannya
secara angsuran sesuai perjanjian kedua belah pihak. Hutang
bank yang termasuk dalam hutang lancar adalah hutang yang
memiliki jangka waktu tidak lebih dari 1 tahun. Apabila
melebihi dari 1 tahun, maka dikategorikan dalam komponen
hutang jangka panjang.
Hutang Wesel

Hutang wesel merupakan kewajiban perusahaan kepada
pihak lain akibat adanya pinjaman tertulis, dilakukan oleh
perusahaan untuk membayar sejumlah uang tertentu, dalam
waktu tertentu pula (diatur dengan undang-undang). Biasanya
hutang dagang ini memiliki jangka waktu pembayarannya
maksimal 1 tahun atau sesuai perjanjian.
Hutang Pajak

Hutang pajak merupakan pajak perusahaan yang belum
disetor kepada negara (pajak terhutang). Hutang pajak ini
terjadi karena perusahaan memang belum menyetor atau
memang terjadi kekurangan penyetoran pajak pada periode
sebelumnya. Sebelum hutang pajak ini belum disetor ke kas

negara, maka tetap berada di sisi pasiva lancar.
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Hutang Jangka Panjang

Hutang jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan
yang jangka waktunya lebih dari 1 tahun. Artinya, perusahaan
memperoleh pinjaman dari pihak lain baik bank maupun
lembaga keuangan lainnya dan memiliki jangka waktu
pembayaran melebihi dari 1 tahun. Adapun yang termasuk
dalam kategori hutang jangka panjang adalah hutang bank
(lebih dari 1 tahun) dan hutang pemegang saham.*®
Hutang Lain-lain

Hutang lain-lain adalah hutang yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam hutang jangka pendek maupun
jangka panjang karena waktu pengembaliannya tidak jelas,

misalnya hutang pada direksi.”’

3. Pencatatan Hutang

Hutang dicatat dan diakui sebesar nilai jatuh temponya, yaitu

jumlah uang yang harus dibayarkan kepada kreditor pada tanggal

yang telah disepakati. Bunga yang mengikuti suatu hutang diakui

¥ Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup. 2010), h. 79-80.

*° Deanta. Memahami Pos-pos dan Angka-angka dalam Laporan Keuangan
untuk Orang Awam. (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 15.
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sebagai beban bunga tahun berjalan, bukan ditambahkan pada

nilai normal hutang.*

Untuk bisa digambarkan sebagai sebuah liabilitas pada
pernyataan posisi keuangan bank syariah, liabilitas itu harus

memiliki karakter berikut?:

a. Bank syariah harus memiliki kewajiban kepada pihak lain dan
kewajiban bank syariah tidak boleh saling bergantung dengan
kewajiban pihak lain kepada bank.

b. Kewajiban bank syariah harus bisa diukur secara keuangan
dengan tingkat reliabilitas yang wajar.

c. Kewaiban bank syariah harus bisa dipenuhi melalui
pemindahan satu atau lebih aset bank syariah kepada pihak
lain, meneruskan kepada pihak lain akan penggunaan aset
bank Islam untuk suatu periode, atau menyediakan jasa pihak
lain.

D. Piutang
1. Definisi Piutang
Piutang merupakan klaim suatu perusahaan pada pihak lain.

Hampir semua entitas memiliki piutang kepada pihak lain baik

*! Rudianto, Pengantar Akuntansi Konsep & Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 275.

2 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh & Keuangan,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 92.
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yang terkait dengan transaksi penjualan/pendapatan maupun
piutang yang berasal dari transaksi lainnya. Kategori piutang
dipengaruhi oleh jenis usaha suatu entitas. Untuk entitas
perbankan, piutang adalah kredit yang disalurkan kepada pihak
lain, dalam laporan posisi keuangan diklasifikasikan sebagai
pinjaman yang diberikan.?

Piutang adalah tagihan baik kepada individu maupun kepada
perusahaan lain yang akan diterima dalam bentuk kas. Piutang
adalah klaim perusahaan atas uang, barang, atau jasa kepada
pihak lain akibat transaksi di masa lalu. Tagihan yang tidak
disertai dengan janji tertulis disebut piutang, sedangkan tagihan
yang disertai dengan janji tertulis disebut wesel.

2. Kilasifikasi Piutang
a. Piutang Usaha (Accounts Receivable)

Piutang usaha yaitu jumlah yang akan ditagih dari
pelanggan sebagai akibat penjualan barang atau jasa secara
kredit. Piutang usaha memiliki saldo normal di sebelah debet
sesuai dengan saldo normal untuk aktiva. Piutang usaha
biasanya diperkirakan akan dapat ditagih dalam jangka waktu

yang relatif pendek, biasanya dalam waktu 30 hingga 60 hari.

3 Dwi Martani, Sylvia Veronica NPS, dkk, Akuntansi Keuangan Menengah
Berbasis PSAK, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), h. 193.



37

Setelah ditagih, secara pembukuan piutang usaha akan
berkurang disebelah kredit.
b. Piutang Wesel ( Notes Receivable)

Piutang wesel yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat
wesel. Pembuat wesel di sini adalah pihak yang telah
berhutang kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang
atau jasa secara cicilan maupun melalui peminjaman
sejumlah uang. Pihak yang berhutang berjanji kepada
perusahaan (selaku pihak yang dihutangkan) untuk membayar
sejumlah uang tertentu dalam kurun waktu tertentu yang telah
disepakati. Janji tersebut ditulis secara formal dalam sebuah
wesel atau promes (promissory note).

Bagi pihak yang berjanji membayar (dalam hal ini adalah
pembuat wesel), instrumen kreditnya dinamakan wesel bayar,
yang tidak lain akan dicatat sebagai hutang wesel. Sedangkan
bagi pihak yang dijanjikan untuk menerima pembayaran,
instrumennya dinamakan wesel tagih, yang akan dicatat
dalam pembukuan sebagai piutang wesel.*

c. Piutang Lain-lain (other receivables)
Piutang lain-lain umumnya diklasifikasikan dan

dilaporkan secara terpisah dalam neraca. Contohnya adalah

** Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan... h. 36-37.
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piutang bunga/bagi hasil, piutang deviden (tagihan kepada

investee sebagai hasil atas investasi), piutang pajak (tagihan

perusahaan kepada pemerintah berupa restitusi atau

pengembailan atas kelebihan pembayaran pajak), dan tagihan

kepada karyawan.?
Pengakuan Piutang

Piutang diakui pada laporan posisi keuangan jika entitas
tersebut menjadi bagian dalam kontrak piutang tersebut. Dalam
transaksi penjualan/pendapatan, pengakuan piutang dikaitkan
dengan pengakuan pendapatan. saat perusahaan telah mengakui
pendapatannya maka perusahaan akan mengakui piutangnya.
Dalam transaksi piutang yang dikaitkan dengan pemberian
pinjaman, piutang diakui sesuai ketentuan dalam kontrak
pinjaman.

Sesuai dengan PSAK 55, piutang diakui oleh entitas sebesar
nilai wajar. Nilai wajar merupakan harga perolehan atau nilai
pertukaran antara kedua belah pihak pada tanggal transaksi. Nilai

pertukaran ini dapat dipengaruhi oleh adanya hubungan relasi,

* Hery, Akuntansi Aktiva, Hutang, dan Modal, (Yogyakarta: Gava Media,

2016), h. 37.
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karenanya piutang dari pihak berelasi diungkapkan secara
khusus.?®
4. Pencatatan Piutang

Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di
Indonesia, piutang dicatat dan diakui sebesar jumlah bruto (nilai
jatuh tempo) dikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak akan
diterima. Hal itu berarti piutang harus dicatat sebesar jumlah yang
diharapkan akan dapat ditagih. Karena hal itu berkaitan dengan
pengelolaan piutang, perusahaan harus membuat suatu cadangan
piutang tidak tertagih yang merupakan taksiran jumlah piutang
yang tidak akan dapat ditagih dalam periode tersebut.

Dalam membuat cadangan Kkerugian piutang/piutang tak
tertagih, terdapat dua dasar utama yang dapat digunakan, yaitu?’:
a. Jumlah Penjualan (persentase tertentu dari penjualan)

Jumlah penjualan yang berarti cadangan kerugian
piutang didasarkan pada persentase tertentu dari saldo akan
penjualan pada saat cadangan kerugian piutang tersebut
diterapkan, atau didasarkan pada persentase tertentu dari

taksiran jumlah penjualan atau jumlah penjualan kredit

2% Dwi Martani, Sylvia Veronica NPS, dkk, Akuntansi Keuangan Menengah
Berbasis PSAK... h. 201-202.

%’ Rudianto, Pengantar Akuntansi Konsep & Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan... h. 201-202.
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selama periode bersangkutan. Selain didasarkan pada saldo

akan penjualan atau saldo akan penjualan kredit, penetapan

besarnya cadangan kerugian piutang juga dapat didasarkan
pada persentase tertentu dari anggaran penjualan atau
didasarkan pada persentase tertentu dari anggaran penjualan
kredit di tahun yang bersangkutan.

b. Saldo Piutang

1) Persentase tertentu dari saldo piutang, yang berarti
cadangan kerugian piutang didasarkan pada saldo akun
piutang pada saat piutang tersebut ditetapkan atau
didasarkan pada taksiran penjualan kredit pada periode
bersangkutan.

2) Analisis umur piutang, yaitu metode pembuatan cadangan
kerugian piutang dimana cadangan piutang yang tidak
dapat ditagih dari suatu perusahaan didasarkan pada
besarnya risiko atau kemungkinan tidak tertagihnya suatu
piutang. Dasar dari metode ini adalah pemikiran bahwa
semakin lama umur piutang, semakin besar kemungkinan
terjadinya kemacetan proses penagihan piutang tersebut.

E. Hubungan Antarvariabel
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Pendapatan

Penyaluran Dana, sedangkan variabel independen yaitu Hutang dan
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Piutang. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana

pengaruh Hutang dan Piutang baik secara parsial maupun simultan

terhadap Pendapatan Penyaluran Dana pada Bank Jabar Banten (BJB)

Syariah di Indonesia.

1. Hubungan Hutang terhadap Pendapatan Penyaluran Dana pada
Bank BJB Syariah

Telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa alasan mengapa
suatu perusahaan membutuhkan hutang kepada pihak lain, yaitu
karrena aset dibiayai dari sumber modal dan hutang. Jadi, hutang
diperlukan guna membiayai aset yang digunakan untuk
mendukung penjualan yang diharapkan akan mendatangkan
keuntungan bisnis.

Hutang diperlukan pada saat modal yang tersedia tidak
mencukupi untuk mendanai aset. Seperti diketahui bahwa
pendanaan aset (terutama aktiva lancar) biasanya membutuhkan
dana yang relatif besar yang kemungkinan tidak dapat didanai
dengan modal yang tersedia, sehingga diperlukan modal
tambahan dari luar yaitu hutang. Keuntungan perusahaan dapat
dicapai dengan cara bagaimana seorang manajer keuangan dapat
mengelola hutang tersebut secara optimal. Jumlah hutang yang

besar tidak menutup kemungkinan untuk mendapatkan
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keuntungan/pendapatan yang besar pula. Hal itu tergantung
bagaimana proses manajemen hutang tersebut dilakukan.
2. Hubungan Piutang terhadap Pendapatan Penyaluran Dana pada
Bank BJB Syariah
Piutang merupakan pos yang ada di dalam aktiva. Dimana
aktiva ini digunakan untuk menggerakan penjualan, baik itu
berbentuk aktiva lancar, aktiva tetap, atau aktiva lainnya. Pos
piutang ini merupakan pos yang termasuk ke dalam aktiva lancar,
dimana aktiva lancar merupakan aktiva yang relatif mudah untuk
dicairkan atau dikonversikan menjadi kas.
Seperti diketahui bahwa penjualan merupakan komponen
utama bagi pendapatan operasional perusahaan yang termasuk di
dalamnya adalah pendapatan penyaluran dana. Oleh karena itu
manajemen harus mengoptimalkan berbagai aset yang didanai
dari berbagai sumber, salah satunya yaitu dari hutang untuk
menggerakan dan memaksimalkan penjualan tersebut.
F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum penulis melakukan penelitian ini, telah ada
penelitian terdahulu mengenai varibel Hutang, Piutang, dan
Pendapatan, diantaranya seperti yang penulis jabarkan pada tabel di

bawabh ini:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul, Hasil Penelitian, Persamaan, Perbedaan
Tahun
1. | Rizqi Hasil Penelitian:
Rachmatullah, 1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
Pengaruh Karena nilai t hitung lebih kecil dari t
Pembiayaan tabel (1.422 < 1.69552), serta nilai
Mudharabah signifikansi yang lebih besar dari 0.05
terhadap (0.165 > 0.05) dan berdasarkan kurva uji
Pendapatan PT t berada pada daerah penerimaan Ho.
BNI Syariah 2. Dengan penaksiran besarnya Kkorelasi
Periode 2015 - yang digunakan adalah terdapat tingkat
2017, 2018.% hubungan yang rendah dengan koefisien
korelasi sebesar 0.247 terletak pada
interval koefisien 0.02 — 0.399.
Persamaan:

1. Data yang digunakan dalam penelitiannya
merupakan data sekunder yang bersifat
kuantitatif.

2. variabel terikat (Y) vyang (diteliti

merupakan pendapatan pada laporan

keuangan perusahaan tersebut.

28

Rizqi Rachmatullah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap

Pendapatan PT BNI Syariah Periode 2015 — 20177 (Skripsi, Program Studi
Perbankan Syariah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Banten, 2018).
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Perbedaan:

1. peneliti  menggunakan regresi linier
sederhana atau penulis hanya
menggunakan satu variabel bebas.

2. Variabel bebas (X) yang diteliti adalah
pembiayaan pada laporan keuangan
perusahaan tersebut.

3. Studi kasus peneliti bertempat di PT.
Bank BNI syariah.

Mayasari dan Vera H

Hasil Penelitian:

1. Berdasarkan analisa data dan pembahasan
dalam penelitian maka diperoleh jawaban
dari rumusan masalah dengan pengujian
hipotesis (Uji-t) yaitu tidak ada pengaruh
secara signifikan hutang terhadap laba
bersih tahun 2012-2016 pada PT. Kereta
Api Indonesia (Persero).

2. Hasil pengujian koefisien determinasi
berdasarkan tabel model summary
diketahui bahwa kontribusi variabel
bebas (hutang) terhadap variabel terikat
(laba bersih) sebesar 18,8% sedangkan
sisanya 81,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini, misalnya penerimaan Kkas, total

*® Mayasari dan Vera Handayani, Analisis Pengaruh Hutang Terhadap
Laba Bersih Pada Pt. Kereta Api Indonesia (Persero), 2018 (Jurnal Riset Akuntansi

& Bisnis).
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aktiva, modal kerja dan faktor — faktor

lain yang memberikan pengaruh terhadap

laba bersih.
Persamaan:

1. Data yang digunakan dalam penelitiannya
merupakan data sekunder yang bersifat
kuantitatif.

2. Variabel bebas (X) vyang diteliti
merupakan ~ Hutang pada laporan
keuangan perusahaan tersebut.

Perbedaan:

1. Variabel terikat (Y) yang diteliti adalah
Laba pada laporan keuangan perusahaan
tersebut.

2. Studi kasus peneliti bertempat di PT.

Griya Asri Prima.

Yodes Sonalia dan
Irsan Ansori,
Pengaruh Piutang
Usaha Dan Modal
Kerja  Terhadap
Laba Bersih
(Perusahaan Food
And

Yang Terdaftar Di

Beverage

Hasil Penelitian:

1. Variabel piutang usaha dan modal kerja

bersih secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap laba bersih pada
perusahaan Food And Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai
AdjustedR? 0,755692
75,56%. Ini berarti

piutang usaha dan modal kerja bersih

sebesar atau

sebesar variabel
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Bursa Efek
Indonesia), 2016.*°

mampu memengaruhi variabel laba bersih
perusahaan Food And Beverage sebesar
75,56%, sedangkan sisanya 24,44%
dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian yaitu penjualan, persediaan,
pajak, biaya produksi.

Piutang usaha secara parsial berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
laba besih pada perusahaan Food And
Beverage dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,107454 dengan asumsi variabel
lainnya konstan.

Modal kerja bersih secara parsial
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap laba bersih pada perusahaan
Food And Beverage dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,155433 yang
artinya setiap kenaikan 1 (satuan) modal
kerja bersih akan berpengaruh terhadap
laba bersih sebesar 0,155433 dengan

asumsi variabel lainnya konstan.

Persamaan:

1.

Data yang digunakan dalam
penelitiannya merupakan data sekunder
yang bersifat kuantitatif.

peneliti  menggunakan regresi linier

*%Yodes Sonalia dan Irsan Ansori, Pengaruh Piutang Usaha Dan Modal
Kerja Terhadap Laba Bersih (Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia), 2016 (Jurnal Manajemen FE-UB).
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berganda atau penulis menggunakan
lebih dari satu variabel bebas.

3. Salah satu variabel bebas (X) yang
diteliti merupakan Piutang pada laporan
keuangan perusahaan tersebut.

Perbedaan:

1. Variabel bebas lainnya (X2) yang diteliti
adalah Modal Kerja pada laporan
keuangan perusahaan tersebut.

2. Variabel terikat (Y) yang diteliti adalah
Laba Bersih pada laporan keuangan
perusahaan tersebut.

3. Studi kasus peneliti bertempat di
perusahaan Food And Beverage yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

G. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu peneltian ini dilakukan pada tahun 2019, dengan
hasil pengamatan Januari 2016 — Desember 2018. Tempat
penelitian ini dilakukan di PT. Bank Jabar Banten (BJB)
Syariah melalui laporan keuangan bulanan tahun 2016-2018
yang telah dipublikasikan pada website www.bjbsyariah.co.id.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara menerapkan prinsip-
prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan, dan penjelasan
kebenaran atau cara yang ilmiah untuk mencapai kebenaran
ilmu guna memecahkan masalah. Penggunaan metodologi
penelitian harus dengan tepat guna menghindari pemecahan
masalah yang spekulatif, dan juga untuk meningkatkan
objektivitas dalam menggali ilmu.®
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode kuantitatif yaitu riset yang lebih fokus pada

3 Syofian Siregar, Metodologi penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h.8.

48
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perilaku spesifik yang mudah diukur secara kuantitatif,
umumnya meliputi sampel-sampel yang lebih luas dan biasanya
disimpulkan dengan angka-angka.** Metode kuantitatif adalah
pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial
dan ekonomi. Pendekatan ini berangkat dari data. Data ini
diproses dan disajikan menjadi informasi yang berharga bagi
pengambilan keputusan. Hal tersebut merupakan jantung dari
analisis kuantitatif.*®

Sumber data penelitian ini adalah jenis data sekunder,
yang mana sumber data penelitian diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
olen pihak lain). Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PT. Bank Jabar

Banten (BJB) Syariah Tahun 2016 sampai 2018. Jenis laporan

keuangan yang digunakan antara lain Neraca dan Laba-rugi.

%2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 126.
** Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis
& Ekonomi, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), h. 3.
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I. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu population
yang berarti jumlah penduduk. Dalam metode penelitian,
kata populasi amat populer dipakai untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-
objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.®*

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data hutang dan piutang yang tercatat pada neraca, serta data
pendapatan penyaluran dana yang tercatat dalam pendapatan
operasional di laporan laba-rugi, yang dipublikasikan pada
laporan keuangan bulanan bank BJB Syariah di Indonesia.

2. Sampel
Sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian

populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk

% syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif... h. 30.
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menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu
populasi.®

Sampel ditentukan  oleh  peneliti  berdasarkan
pertimbangan waktu, tenaga, dan pembiayaan. Sebagaimana
yang dijelaskan bahwa sampel terdiri atas subjek penelitian
(responden) yang menjadi sumber data yang terpilih dari
hasil pekerjaan teknik penyempelan (teknik sampling).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nonprobability sampling, yaitu dengan
menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.*®

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 36
data, diantaranya data hutang, data piutang, dan data
pendapatan penyaluran dana, yang diambil dari laporan
keuangan perbulan bank BJB Syariah periode 2016 sampai

2018.

*> Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif... h. 30.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 85.
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J. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder,
yaitu data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain. Data yang
digunakan berfokus pada Hutang, Piutang dan Pendapatan
Penyaluran Dana di Bank BJB Syariah tahun 2016 sampai 2018
yang diakses langsung melalui website resmi
www.bjbsyariah.co.id.
1. Variabel Independen
a. Hutang
Hutang adalah semua kewajiban keuangan
perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi,
dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal dari kreditor. hutang atau
kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang
lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka
panjang.
L.M. Samryn (2011, hal 37) hutang merupakan
kewajiban yang masih harus dilunasi kepada pihak
ketiga. Menurut Ani Rahmaniar & Soegijanto (2016, hal

13) hutang adalah kewajiban membayar sejumlah uang
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pada waktu yang telah disepakati. Menurut Syarida Hani

(2014, hal 28) hutang merupakan klaim pihak luar atas

aktiva dan sumber daya yang dimiliki perusahaan saat

ini dan masa depan. Menurut Irham Fahmi (2013:25)

hutang merupakan kewajiban yang dimiliki oleh pihak

perusahaan yang bersumber dari dana eksternal baik
yang berasal dari sumber pinjaman perbankan, leasing,
obligasi dan sejenisnya.

Dapat disimpulkan bahwa hutang adalah sumber
dana yang berasal dari pihak Kketiga yang harus
dikembalikan pada waktu yang telah ditentukan
bersama.

Menurut  Munawir (2017, hal 18) hutang
dikelompokkan menjadi:

1) Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah
kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya
atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka
pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh

perusahaan.
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2) Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan
dengan jangka waktu pembayarannya (jatuh tempo)
masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak

tanggal neraca).*’

Adapun data hutang yang peneliti gunakan adalah semua
aspek yang ada pada pos hutang di laporan keuangan

bulanan bank BJB Syariah tersebut.

b. Piutang
Pos piutang dalam neraca timbul karena adanya
penjualan barang atau jasa secara angsuran atau dalam
bank syariah disebut pembiayaan. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan data piutang pada bank syariah mencakup
jenis piutang murabahah, istishna’, qardh, dan sewa

(ijarah).
1) Murabahah adalah transaksi penjualan barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan

(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.

¥ Vera Handayani dan Mayasari, “Analisis Pengaruh Hutang Terhadap Laba
Bersih Pada Pt. Kereta Api Indonesia (Persero)”, Jurnal Riset Akuntansi & Bisnis,
Vol. 18 No. 1, (Maret 2018) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah
Sumatera Utara, h. 41-42.
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Istishna’ adalah akad penjualan antara pembeli dan
produsen (yang juga bertindak sebagai penjual).
Berdasarkan akad tersebut pembeli menguasai
produsen untuk membuat atau mengadakan barang
pesanan sesuai spesifikasi yang disyaratkan pembeli
dan menjualnya dengan harga yang telah disepakati.
Cara pembayaran dapat berupa bayar di muka,
cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu
tertentu.

Qardh adalah akad pemberian pinjaman dari
seseorang/lembaga keuangan syariah kepada orang
lain/nasabah yang dipergunakan untuk keperluan
mendesak. Pengembalian pinjaman ditentukan dalam
jumlah yang sama dan dalam jangka waktu tertentu
(sesuai kesepakatan bersama) dan pembayarannya
bisa dilakukan secara angsuran atau kontan.

Sewa (ijarah) adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu
dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti

dengan pemindahan kepemilikan (ljarah Murni) dan
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pemindahan kepemilikan di akhir masa sewa (ljarah
Mutahiyah bi Tamlik) atas barang tersebut.*®
2. Variabel dependen (Pendapatan Penyaluran Dana)
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain
aktiva suatu badan usaha atau pelunasan hutang (atau
kombinasi dari keduanya) selama suatu periode yang berasal
dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa,
atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama
badan usaha.*®
Yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan
penyaluran dana yang merupakan pendapatan operasional
perusahaan, dimana pendapatan penyaluran dana merupakan
jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitas
operasionalnya berupa penjualan produk barang atau jasa
kepada pelanggan, dan merupakan unsur yang paling
penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan yang

diterima perusahaan akan dapat menentukan maju

%8 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 20115), h. 202.

% Erdah Litriani Dan Leni Leviana, “Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja
Terhadap Pendapatan Usaha Nasabah Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Simpang Patal Palembang”, Jurnal Finance, Vol. 3 No. 2 (Desember 2017) Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Fatah, h. 128.
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mundurnya perusahaan tersebut. Agar pendapatan yang
diterima oleh perusahaan sesuai dengan yang diharapkan,
maka perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin
untuk memperolehnya.
Adapun sumber-sumber pendapatan bank syariah dapat
diperoleh dari:
a. Bagi hasil atas kontrak mudharabah dan kontrak
musyarakah
b. Keuntungan atas kontrak jual-beli (al-bai’)
c. Hasil sewa atas kontrak ijarah dan ijarah wa iqtina’
d. Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya.*
K. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis ambil adalah
metode dokumenter. Metode dokumenter adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Sebagian besar data
yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,

laopran, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini adalah tidak

0 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah... h. 129.



58

terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang
kepada peneliti untuk hal-hal yang telah silam.*

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan
bulanan PT. BJB Syariah tahun 2016 - 2018 dengan melakukan
penelusuran  data  online  melalui  website  yaitu
www.bjbsyariah.co.id.

L. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki sosial, akademisi, dan ilmiah. Analisis data
juga diartikan sebagai proses pengolahan, penyajian,
interpretasi, dan analisis data yang diperoleh dari lapangan
dengan tujuan agar data yang disajikan mempunyai makna,
sehingga pembaca dapat mengetahui hasil penelitian tersebut.*?

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif dimana analisis ini

digunakan untuk menganalisis secara statistik guna melakukan

*! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi... h. 154.

“2 saefurohman, Pengaruh Pendapatan Mudharabah terhadap Return On
Assets (ROA) BNI Syariah Tahun 2010 — 2017, (Skripsi, Program studi Perbankan
Syariah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Banten, 2018).
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uji hipotesis penelititan terhadap data-data yang diperoleh
dengan proses perhitungannya menggunakan SPSS 16.0.
Adapun teknik analisis data pada penelitian ini, penulis
melakukan beberapa langkah sebagai berkut :
1. Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data
penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian
berdasarkan satu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan
dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil analisis apakah
hipotesis penelitian dapat digeneralsiasi atau tidak. Jika
hipotesis (H,) diterima, berarti hasil penelitian dapat
digeneralisasikan. Analisis deskriptif ini menggunakan satu
variabel atau lebih tetapi bersifat mandiri, oleh karena itu
analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan.*®
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek

yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana

“3 Syofian Siregar, Metodologi penelitian kuantitatif... h. 126.
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adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku pada umum.**
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
keadaan suatu data, yaitu:
a. Mean, yaitu nilai rata-rata dari data yang diamati.
b. Maximum, yaitu nilai tertinggi dari data yang diamati.
¢. Minimum, yaitu nilai terendah dari data yang diamati.
d. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabilitas
dari penyimpangan terhadap nilai rata-rata.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau untuk mengetahui
normal atau tidaknya suatu distribusi data.*®
Cara mendeteksinya yaitu dengan menggunakan
histogram regression residual yang sudah distandarkan

serta menggunakan analisis kai kuadrat (x2) dan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D... h. 147.
“> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), h. 154.
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kolmograv-smirnov. Model yang digunakan peneliti

untuk uji normalitas ini adalah dengan menggunkana

gambar P-P Plot dan uji kolmograv-smirnov. Model

regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau

mendekati normal. Mendekati apakah data berdistribusi

atau tidak, dapat diketahui dengan menggambarkan

penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi

normalitas.*

Adapun hipotesis pengujiannya adalah:

Ho : data berdistribusi normal

Ha : data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian:

1) Pada grafik P-P plot, Jika data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya,
model regresi memenuhi asumsi normalitas,

begitupun sebaliknya.

46 Suliyanto, Analisis Data Dalam Aplikasi Pemasaran. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), h. 63.
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2) Jika nilai Sig. > a (0.05), maka Ho diterima dan jika
nilai Sig. < a (0.05), maka Ho ditolak.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.*’

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastis, peneliti disini menggunakan
metode scatterplot dan Glejser. Pertama, bisa dilihat
dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat dengan residualnya. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik

scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu X

*" lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., h. 134.
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adalah Y (Y yang telah diprediksi) dan sumbu Y adalah

residual (Y — Y) yang telah distudentized. Kedua, pada

uji  glejser dengan cara meregresikan variabel
independen terhadap nilai Absolut Residual atau

ABRESID.

Adapun rumus hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada gejala heteroskedastisitas

Ha : Ada gejala heteroskedastisitas

Kriteria pengujian hipotesis:

1. Pada uji scatterplot, apabila tidak ada pola yang
jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Begitu juga sebaliknya, apabila
ada pola tertentu yang jelas, seperti titik-titik
membentuk pola tertentu yang teratur seperti
bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka
terjadi heteroskedastisitas.

2. Pada uji Glejser, apabila koefisien signifikan (Sig.)
hubungan antara variabel bebas dengan residual

absolutnya (ABRESID) lebih besar dari a (0,05),
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maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut,
yang berarti menerima Ho. Begitupun sebaliknya,
apabila koefisien signifikansi (Sig.) hubungan antara
variabel bebas dengan residual absolutnya
(ABRESID) lebih kecil dari « (0,05), maka dapat
dinyatakan terjadi gejala heteroskedastisitas dalam

model regresi tersebut, yang berarti menolak Ho.*

c. Uji Multikolinearitas

Jika pada model persamaan regresi mengandung
gejala  multikolinearitas, berarti terjadi  korelasi
(mendekati sempurna) antarvariabel bebas. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas
antarvariabel, peneliti menggunakan salah satu cara
dengan melihat dari nilai variance inflation factor (VIF)
dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat.** Adapun hipotesis pada multikolinearitas

adalah:

“8 Tedi Rusman, Statistika Penelitian Aplikasinya Dengan SPSS,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2015), h. 63.
“9 Suliyanto, Analisis Data Dalam Aplikasi Pemasaran... h. 64.



65

Ho : Tidak terjadi multikolinearitas dalam model

Ha : Terjadi multikolinearitas dalam model

Kriteria pengujian:

1) Jika nilai Tolerance pada Colinearity Statistics >
0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap
data yang diuji, begitupun sebaliknya.

2) Apabila nilai VIF (Variance Inflating Factor) < 10
maka tidak terjadi multikolineritas, begitupun
sebaliknya

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data
observasi yang diuraikan menurut waktu (times series)
atau ruang (cross series). Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lain. Ada beberapa cara yang dapat digunakan
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi salah
satunya yaitu dengan uji Durbin-Watson.>

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

% Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis &
Ekonomi... h. 115.
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Tentukan hipotesis nol dan hipotesis altelnatif
dengan ketentuan:

Ho : Ada autokorelasi (positif/negatif)

Ha : Tidak ada autokorelasi (positif/negatif)

Estimasi model dengan OLS (Ordinary Least
Square) dan hitung nilai residualnya.

Hitung DW Test (Durbin-Watson Test).

Hitung DW kritis yang terdiri dari nilai Kritis dari
batas atas (dU) dan batas bawah (dL) dengan
menggunakan jumlah data (n), jumlah variabel
independen/ bebas (k) serta tingkat signifikan
tertentu.

Nilai DW hitung dibandingkan dengan DW Kkritis

dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis.
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Tabel 3.1
Pengambilan Keputusan Ada atau Tidaknya
Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Ada Autokorelasi
o Tolak 0<d<DI
Positif
Daerah Keragu- Tidak ada
dL<d<dU
raguan keputusan
Ada Autokorelasi
) Tolak 4-dL<d<4
Negatif
Daerah Keragu- Tidak ada 4-dU<d<4-
raguan keputusan dL
Tidak Ada
Autokorelasi Terima du<d<4-duU
Negatif

Dari tabel pengambilan keputusan di atas, maka

dapat dilihat grafik di bawah ini:
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Grafik 3.1
Statistik Durbin-Watson

Auto. | Daerah | Tidak ada | Daerah | Auto.

+ keragu | Autokorelasi | keragu | -
raguan raguan

0 DL DU 4-DU 4-DL 4

3. Analisis Regresi Berganda

Regresi linier berganda adalah pengembangan dari
regresi linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat
digunakan untuk memprediksi permintaan di masa akan
datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent)
terhadap variabel tak bebas (dependent). Perbedaan
penerapan metode ini hanya terletak pada jumlah variabel
bebas (independent) yang digunakan. Penerapan metode

regresi berganda jumlah variabel bebas (independent) yang
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digunakan lebih dari satu yang memengaruhi satu variabel
tak bebas (dependent).’
Maka model penelitian yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut®*:
Ye = Bo + B1Xie + BoXor +. . .+ BpXpr +E;

Keterangan:

Bo = Intersep Y

B, = slope Y dengan variabel X; dengan asumsi X,, X5,
. . ., X, konstan

B, = slope Y dengan variabel X, dengan asumsi X,, X3,

ceaXp konstan

pp = slope Y dengan variabel X,, dengan asumsi X;, X3,
. ., Xp—1 Konstan

€, = Random error dalam Y untuk obserbasi ke-t.

°! Syofian Siregar. Metodologi penelitian kuantitatif. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h.301.

%2 Abdul Hakim, Statistika Deskriptif untuk Ekonomi dan Bisnis,
(‘Yogyakarta: Ekonisia, 2004), h. 265 — 266.
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Setelah model penelitian diestimasi maka akan diperoleh
nilai dan besaran dari masing-masing parameter dalam
model persamaan di atas. Nilai dari parameter positif dan
negatif selanjutnya akan digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hipotesis
nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah satu
parameter (bi) sama dengan nol atau Ho:bi = 0.

Uji signifikan terhadap masing-masing koefisien
regresi diperlukan untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Berkaitan
dengan hal ini, uji signifikansi secara parsial digunakan

untuk menguji hipotesis penelitian.

> Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis &
Ekonomi... h. 105.
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Adapun rumus yang digunakan adalah®*:

rvn—2

==

keterangan:

t = nilai uji t

r = koefisien korelasi pearson

r? = koefisien determinasi

n = jumlah sampel

Berikut hipotesisnya:

1) Hy = B4, B, = 0, artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan dari variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) H, = By, B, # 0, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

Kriteria Uji:

1) Jika nilai tpiryng > teaper Maka Hy ditolak dan H,
diterima atau independen secara parsial berpengaruh

terhadap variabel dependen.

% Syofian Siregar, Metodologi Penelitian Kuantitatif... h. 253.
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2) Jikanilai thityng < traper Maka Hy diterima dan H,
ditolak atau independen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji Simultan (uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap
variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah semua parameter dalam model sama
dengan nol, atau Ho:b1=b2= ... = bk = 0.

Cara melakukan uji F dalam analisis regresi
berbeda dengan cara uji t, yakni uji secara terpisah
(parsial). Uji F pada prinsipnya bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dua variabel independen atau
lebih secara simultan (bersama) terhadap variabel
dependen.

Terdapat dua cara yang bisa digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan

dalam wuji F. Cara yang pertama, kita dapat

*® Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis &
Ekonomi... h.107.
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membandingkan antara nilai Fp;¢,ng dengan nilai Figpe;.

Adapun rumus untuk menghitung nilai F adalah®®:

_ R?/m
F= (1-R2)/n-m—1
Keterangan:

F = Nilai F hitung

R? = Koefisien korelasi ganda

n = jumlah sampel

m = jumlah variabel bebas

N = Jumlah pengamatan

Merumuskan Hipotesa

Ho : f; = B, = 0, berarti secara simultan ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Ha : f; # B, # 0, berarti secara simultan tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kaidah pengujian:

1) Jika nilai Fpjtyng > Fraper Maka Ho ditolak dan Ha

diteima atau variabel independen (bebas) secara

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS... h. 263-264.
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simultan berpengaruh terhadap variabel dependen
(terikat).

2) Jikanilai Fpiryng < Frqper Maka Ho diterima dan Ha
ditolak atau variabel independen secara simultan

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Nilai Fpizyng dalam SPSS, hasil outputnya ada pada

Anova, dan cara menentukan F;qp.; Yaitu ( k ; n- k),
dimana k = jumlah variabel dan n = jumlah data.
Sedangkan, cara yang kedua vyaitu kita dapat
membandingkan nilai signifikan atau nilai probabilitas

dari hasil perhitungan di SPSS, seperti:

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel

independen secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi menunjukkan kemampuan
hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan
dalam uji ini berguna untuk menunjukkan kuat
lemahnya hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. dengan penaksiran besarnya korelasi
yang digunakan, adalah:

Tabel 3.2

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisen Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat
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d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam analisis Kkorelasi terdapat suatu angka
yang disebut dengan Kkoefisien determinasi, yang
besarnya adalah kuadrat dan korelasi (R?). Koefisien
determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Dalam uji regresi linier berganda dianalisis
pula besarnya koefisien regresi (R?) keseluruhan. R
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam menerangkan variasi variabel
dependen atau variabel terikat. Nilai R® yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan semua informasi  yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi  variabel
independen. >’

Selain R? untuk menguji determinasi variabel-

variabel terikat (Y) akan dilakukan dengan melihat

*"Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
19 (Semarang: BP UNDIP, 2011), h. 97.
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koefisien kerelasi parsial (R%). Nilai R* yang paling
tinggi akan menunjukkan tingkat hubungan dan
pengaruh yang dominan terhadap variabel terikat.

Adapun rumus yang mendefinisikan koefesien

determinasi (R?) adalah®;

g 20D

XY —Y)
Besaran R%yang didefinisikan demikian dikenal sebagai
koefisien determinasi (sampel) dan merupakan besaran
yang paling lazim digunakan untuk mengukur garis
regresi. Secara verbal, R* mengukur proporsi (bagian)
atau prosentase total variasi dalam Y yang dijelaskan

oleh model regresi.

%8 Sumarno Zain, Basic Econometric, (Jakarta:Erlangga), h. 45.



BAB IV
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Umum PT. Bank Jabar Banten (BJB) Syariah

Pendirian bank bjb syariah diawali dengan pembentukan
Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 20 Mei
2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginannya
untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada saat itu.
Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit Usaha
syariah, manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat dan Banten Tbk. berpandangan bahwa untuk
mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta mendukung
program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan
share perbankan syariah, maka dengan persetujuan Rapat
Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk. diputuskan untuk menjadikan

Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah.

78
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Sebagai tindak lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk. maka pada tanggal 15 Januari 2010 didirikan
bank bjb syariah berdasarkan Akta Pendirian Nomor 4 yang
dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi dan telah mendapat
pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal
26 Januari 2010. Pada saat pendirian bank bjb syariah
memiliki modal disetor sebesar Rp.500.000.000.000 (lima
ratus milyar rupiah), kepemilikan saham bank bjb syariah
dimiliki oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk. dan PT Global Banten Development,
dengan komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat dan Banten Tbk. sebesar Rp.495.000.000.000 (empat
ratus sembilan puluh lima milyar rupiah) dan PT Banten
Global Development sebesar Rp.5.000.000.000 (lima milyar
rupiah).

Pada tanggal 6 Mei 2010 bank bjb syariah memulai
usahanya, setelah diperolen Surat ljin Usaha dari Bank

Indonesia Nomor 12/629/DPbS tertanggal 30 April 2010,
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dengan terlebih dahulu dilaksanakan cut off dari Divisi/Unit
Usaha Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk. yang menjadi cikal bakal bank bjb syariah.
Kemudian, pada tanggal 21 juni 2011, berdasarkan akta No
10 tentang penambahan modal disetor yang dibuat oleh
Notaris Popy Kuntari Sutresna dan telah mendapat
pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia nomor AHU-AH.01.10-23713 Tahun 2011 tanggal
25 Juli 2011, PT Banten Global Development
menambahkan modal disetor sebesar Rp. 7.000.000.000
(tujuh milyar rupiah), sehingga saham total seluruhnya
menjadi Rp. 507.000.000.000 (lima ratus tujuh milyar
rupiah), dengan komposisi PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk. sebesar Rp.495.000.000.000
(empat ratus Sembilan puluh lima milyar rupiah) dan PT
Banten Global Development sebesar Rp.12.000.000.000
(dua belas milyar rupiah).

Pada tanggal 28 November 2018, berdasarkan akta
nomor 080 perihal Pelaksanaan Putusan RUPS Lainnya

Tahun 2018, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
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Banten, Tbk dan PT Banten Global Development
menambahkan model disetor sehingga total modal PT Bank
Jabar  Banten  Syariah  menjadi  sebesar  Rp.
1.510.890.123.995,- (satu triliun lima ratus sepuluh miliar
delapan ratus sembilan puluh juta seratus dua puluh tiga ribu
sembilan ratus sembilan puluh lima rupiah), dengan
komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten, Tbk sebesar Rp. 1.496.890.123.995,- (satu triliun
empat ratus sembilan puluh enam miliar delapan ratus
sembilan puluh juta seratus dua puluh tiga ribu sembilan
ratus sembilan puluh lima rupiah) dan PT Banten Global
Development sebesar Rp. 14.000.000.000,- (empat belas
milyar rupiah). Akta Pendirian PT. Bank Jabar Banten
Syariah terakhir diubah dengan Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Lainnya nomor 080 tanggal 28 November
2018 yang dibuat dihadapan Notaris R. Tendy Suwarman,
SH dan disahkan dengan Keputusan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH-01.03-0280781.
Hingga saat ini bank bjb syariah berkedudukan dan

berkantor pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan



82

telah memiliki 8 (delapan) kantor cabang, kantor cabang
pembantu 57 (empat puluh tujuh) jaringan Anjungan Tunai
Mandiri (ATM) yang tersebar di daerah Propinsi Jawa
Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 49.630 jaringan ATM
Bersama. Pada tahun 2013 diharapkan bank bjb semakin
memperluas jangkauan pelayanannya yang tersebar di
daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta.
. Visi, Misi, dan Budaya Kerja PT. Bank Jabar Banten (BJB)
Syariah
a. Visi
Menjadi 5 bank syariah terbesar di Indonesia berkinerja
baik dan menjadi solusi keuangan pilihan masyarakat.
b. Misi
1) Memberi layanan perbankan syariah kepada
masyarakat di Indonesia dengan kualitas prima
melalui inovasi produk, kemudahan akses, dan
Sumber Daya Insani yang profesional.
2) Memberi nilai tambah yang optimal bagi stakeholder
dengan tetap berpegang teguh pada prinsip kehati-

hatian dan tata kelola yang baik.
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3) Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah
terutama dengan peningkatan Usaha Kecil, dan
Menengah (UKM).>
B. Deskripsi Data Penelitian
Berikut ini adalah data yang akan di olah (menggunakan
Software SPSS 16.0) untuk penelitian. Data ini berbentuk tabel
laporan keuangan bulanan PT. Bank Jabar Banten (BJB)
Syariah, yang menunjukan data hutang, piutang dan pendapatan
penyaluran dana periode 2016 - 2018.

Tabel 4.1
Data Hutang, Piutang, dan Pendapatan Penyaluran Dana
PT. Bank Jabar Banten (BJB) Syariah®

. pendapatan
Hutang Piutang
No Waktu . . Penyaluran Dana
(Jutaan Rupiah) | (Jutaan Rupiah) .

(Jutaan Rupiah)
1 Januari 5.223.583 3.802.425 93.854
2 Februari 5.247.015 3.833.081 180.441
3 Maret 5.693.241 3.887.459 273.956
4 2016 | April 5.816.343 3.933.522 353.693
5 Mei 6.086.403 3.977.658 431.677
6 Juni 6.034.948 4.059.685 523.546
7 Juli 6.279.704 4.123.563 648.856

> “profil PT. Bank Jabar Banten Syariah” Bank Jabar Banten Syariah, 28
Maret 2019, http://www.bjbsyariah.co.id.

®% «_aporan Keuangan Bulanan PT. Bank Jabar Banten Syariah” Bank Jabar
Banten Syariah, 28 Maret 2019, http://www.bjbsyariah.co.id.
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8 Agustus 5.987.451 4.173.973 730.034
9 September 5.870.814 4.204.379 822.914
10 Oktober 5.749.527 4.219.006 915.636
11 November 5.831.125 4.254.087 1.006.211
12 Desember 6.565.252 4.315.972 1.105.046
13 Januari 6.338.418 4.303.726 105.565
14 Februari 5.883.460 4.302.583 204.297
15 Maret 6.692.276 4.336.131 300.023
16 April 6.399.039 4.396.350 394.505
17 Mei 6.358.805 4.417.542 484.593
18 Juni 6.797.142 4.442.459 601.098
19 2017 Juli 6.750.789 4.432.478 689.825
20 Agustus 6.695.343 4.452.102 790.151
21 September 6.706.063 4.432.387 884.448
22 Oktober 6.896.516 4.409.833 977.472
23 November 7.234.903 4.433.855 1.073.366
24 Desember 6.885.608 4.440.605 1.177.322
25 Januari 6.403.932 4.311.778 99.576
26 Februari 6.416.244 4.236.609 189.682
27 Maret 6.292.711 4.129.611 278.336
28 April 6.132.419 4.072.111 363.329
29 Mei 6.012.427 4.060.262 290.783
30 Juni 6.002.729 4.049.377 342.979
31 2018 Juli 5.864.802 4.044.379 395.629
32 Agustus 5.969.060 4.052.429 449.297
33 September 5.732.858 4.041.010 500.301
34 Oktober 5.859.699 4.035.282 552.895
35 November 5.869.334 4.029.982 605.446
36 Desember 5.890.066 5.213.356 665.148




C. Pengujian dan Hasil Analisis Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik ~ deskriptif

dilakukan

untuk
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mengetahui

gambaran nilai pada variabel-variabel yang digunakan

sebagai

deskriptif disajikan dalam tabel sebagai berikut:

sampel.

Adapun

hasil

perhitungan

Tabel 4.2
Uji Statistik Deskriptif

(Jutaan Rupiah)

Descriptive Statistics

statistik

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
HUTANG 36 |5.223.583 | 7.234.903 | 6.179.723,58 | 460.375,490
PIUTANG 36 |3.802.425 | 5.213.356 | 4.218.362,42 | 255.561,085
PENDAPATAN
PENYALURAN | 36 93.854 |1.177.322| 541.720,28 | 306.697,200
DANA
Valid N (listwise) | 36

Dari hasil output di atas, dapat diketahui bahwa terdapat

3 (tiga) variabel penelitian, yaitu: Hutang, Piutang, dan
Pendapatan Penyaluran Dana dengan jumlah sampel
keseluruhan sebanyak 36 sampel. Dari hasil pengujian di
atas, perkembangan rata-rata nilai hutang yang terjadi setiap
tahun 2016 -

bulannya terhitung dari 2018 sebesar
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Rp.6.179.723.580.000 dengan nilai tingkat minimum sebesar
Rp.5.223.583.000.000 dan nilai tingkat maksimum sebesar
Rp.7.234.903.000.000 serta nilai standar deviasi sebesar
Rp.460.375.490.000. Perkembangan rata-rata nilai Piutang
yang terjadi setiap bulannya terhitung dari tahun 2016 —
2018 sebesar Rp.4.218.362.420.000 dengan nilai tingkat
minimum sebesar Rp.3.802.425.000.000 dan nilai tingkat
maksimum sebesar Rp.5.213.356.000.000 serta nilai standar
deviasi sebesar Rp.255.561.085.000. Perkembangan rata-
rata nilai pendapatan penyaluran dana yang terjadi setiap
bulannya terhitung dari tahun 2016 - 2018 sebesar
Rp.541.720.280.000 dengan nilai tingkat minimum sebesar
Rp.93.854.000.000 dan nilai tingkat maksimum sebesar
Rp.1.177.322.000.000 serta nilai standar deviasi sebesar
Rp.306.697.200.000.
2. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah
satu syarat pengujian paramatic-test (uji parametik)

adalah data harus memiliki distribusi normal. Untuk
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dapat membuktikan hasil uji normalistis, penulis

menggunakan gambar P-P Plot, hasil outputnya sebagai

berikut;

Gambar 4.1
Uji Normalitas |

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PENDAPATAN PENYALURAN DANA
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Dari ketiga model tersebut terlihat bahwa
sebaran data dalam penelitian ini memiliki penyebaran
dan distribusi yang normal, karena data memusat pada
pada garis diagonal P-P Plot. Maka dapat dilatakan
bahwa data penelitian tersebut memiliki penyebaran dan
terdistribusi normal.

Untuk menegaskan hasil uji normalitas di atas,
maka peneliti melakukan uji Kolomogrov-Smirnov

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3
Uji Normalitas 11
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parameters® Mean .0000504
Std. Deviation 2.65326995E11
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .086
Negative -.068
Kolmogorov-Smirnov Z 514
Asymp. Sig. (2-tailed) .954

a. Test distribution is Normal.

uji Kolomogrov-Smirnov, terlihat pada Asymp. Sig. (2-
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tailed) adalah 0,954. Oleh karena itu > 0,05 maka dalam

penelitian ini dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi

normal.
b. Uji heteroskedastisitas
Berdasarkan pengujian uji  heteroskedastisitas
dengan SPSS didapatkan output sebagai berikut:

Gambar 4.2

Uji Heteroskedastisitas |

Scatterplot

Dependent Variable: PENDAPATAN PENYALURAN DANA
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Scatterplot

Dependent Variable: PENDAPATAN PENYALURAN DANA
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Model 3

Dari ketiga model tersebut terlihat tidak ada pola
yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Untuk menegaskan hasil uji normalitas di atas,
maka peneliti melakukan uji dengan model Glejser

dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Uji Heteroskedastisitas Il (Glejser)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) -588261.557|  459004.841 -1282| 209
HUTANG .052 .070 .150 144 462
PIUTANG 113 126 181 .900 375

a. Dependent Variable: ABRESID

Dari hasil pengujian tersebut terlihat bahwa nilai
probabilitas (sig.) hubungan antara variabel bebas
dengan residual absolutnya (ABRESID) lebih besar dari
a (0,05) yaitu 0,462 untuk hutang (X1) dan 0,375
untuk piutang (X2), maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antarvariabel bebas (independen). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
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independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal .**

Untuk  mendeteksi ada atau  tidaknya
multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen
dapat dideteksi dengan cara melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan pengujian
uji multikolinearitas dengan SPSS didapatkan output

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients |Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance |VIF
1(Constant) -2.017E12 [7.983E11 -2.527|.016
HUTANG 216 121 324 1.783 |.084 .685 1.460
PIUTANG 290 218 .242 1.328 |.193 .685 1.460

a. Dependent Variable: PENDAPATAN PENYALURAN

DANA

Dalam uji multikolinearitas, kita dapat melihat
nilai Tolerance dan nilai VIF. Jika nilai Tolerance >

0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data

%1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., h.103.
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yang diuji, begitu pun sebaliknya. Sedangkan jika nilai
FIV < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas, begitu
pun sebaliknya.

Berdasarkan hasil output di atas diketahui bahwa
nilai Tolerance variabel hutang (X1) dan piutang (X2)
yakni 0,685 > 0,10. Sementara itu, nilai VIF nya yakni
1,460 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi multikolinearitas.

d. Uji Autokoreslasi

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model |R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 502 .252 .206 2.732E11 871

a. Predictors: (Constant), PIUTANG, HUTANG

b. Dependent Variable: PENDAPATAN PENYALURAN DANA

Uji  autokorelasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW Test).
Berdasarkan pengujian uji autokorelasi dengan SPSS

didapatkan output sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin-Watson

(DW) sebesar 0,871. Diperoleh nilai dalam tabel DW

untuk variabel independen (k = 2) dan jumlah data (n =

36) yaitu nilai dL (batas bawah) = 1,3537 dan dU (batas

atas) = 1,5872. Berdasarkan pedoman uji statistik

Durbin  Watson,

maka dapat dilihat bahwa nilai

DWhitung terletak diantara 0 dan dL (0 < d < dL), yaitu

sebesar 0 < 0,871 < 1,3537. Maka dapat disimpulkan

bahwa data yang digunakan terdapat autokorelasi positif.

Grafik 4.1

Statistik Durbin-Watson |

Auto. | Daerah | Tidak ada | Daerah | Auto.

+ keragu | Autokorelasi | keragu | -
raguan raguan

0 o871 DL DU DU 4pL 4
1,3537 1,5872 2,4128 2,6463

Karena adanya autokorelasi posititf, maka nilai

standard error (SE) dan nilai t-statistik tidak dapat

dipercaya, sehingga diperlukan pengobatan. Pengobatan




autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Cochrane

Orcutt, yaitu dengan cara me-lagres nilai residualnya,

berikut adalah hasil dari Cochrane Orcutt:

Tabel 4.7

Hasil Cochrane Orcutt
Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  |Beta T Sig. |Tolerance |VIF
1(Constant)  |1.801E9 3.808E10 047 963
LAGRESL |562 144 562 3.906 |.000 |1.000 1.000

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

arkan hasil SPSS, diperoleh nilai p (rho) sebesar 0,562

(nilai koefisen variabel lagres 1).

Tabel 4.8
Hasil Pengobatan Uji Durbin-Watson
Model Summary®

Adjusted R|[Std. Error of the
Model R R Square |Square Estimate Durbin-Watson
1 .360* [.129 .075 2.26985E11 1.879
a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y

Dapat dilihat bahwa setelah dilakukan pengobatan

ke-1, nilai DW berubah menjadi 1,879 yang terletak
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antara dU dan 4-dU (dU < d < 4 — Du), maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian tersebut sudah tidak
ada autokorelasi. Hal tersebut dapat dilihat pada grafik
berikut:

Grafik 4.2
Statistik Durbin-Watson 11

Auto. | Daerah | Tidak ada Daerah | Auto.
+ keragu | Autokorelasi | keragu | -
raguan raguan

0 DL DU 1,879

4DU  4DL 4
1,3537 1,5872

2,4128 26463
3. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai
variabel independen dimanipulasi atau dinaik-turunkan.®
Penelitian ini menganalisis pengaruh hutang dan piutang

terhadap pendapatan penyaluran dana PT. Bank Jabar

82 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 260.
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Banten (BJB) Syariah Periode 2016 - 2018. Hasil

persamaan regresi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9
Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error  [Beta t Sig.  |Tolerance [VIF
1(Constant) -768001.474|488842.899 -1.571].126
LAG_X1 264 141 311 1.864 |.071 |.976 1.025
LAG_X2 .160 194 138 827 |.414 |.976 1.025

a. Dependent Variable: LAG_Y

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditulis persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut:
lagY = B + Blagx, + Plagx,+ €
Y* = —768001,474 + 0,264X," + 0,160X,"+€

Keterangan:
Y = Pendapatan Penyaluran Dana
X, = Hutang
X, = Piutang

Sesuai dengan persamaan tersebut, maka model regresi

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta bernilai negatif (—768001,474), artinya
jika skor variabel hutang dan piutang dianggap tidak ada
atau sama dengan nol, maka skor pendapatan penyaluran
dana akan turun sebesar 768001,474.

b. Koefisien regresi untuk hutang (0,264), artinya apabila
hutang mengalami kenaikan sebesar satu kali maka akan
menyebabkan peningkatan pada pendapatan prnyaluran
dana sebesar 0,264.

c. Koefisien regresi untuk piutang (0,160), artinya apabila
piutang mengalami kenaikan sebesar satu kali maka
akan menyebabkan peningkatan pada pendapatan
penyaluran dana sebesar 0,160.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen dengan menganggap
variabel independen lainnya konstan. Dalam penelitian

ini diperoleh hasil output sebagai berikut:



Tabel 4.10

Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance |VIF
1 (Constan)]-768001.474 |488842.899 -1571 |[.126
LAG_X11].264 141 311 1864 |[.071 976 1.025
LAG_X2].160 194 138 .827 414 976 1.025

a. Dependent Variable: LAG_Y

1) Uji t pada variabel hutang terhadap pendapatan

penyaluran dana

parsial

Dasar pengambilan kesimpulan untuk uji t

dala

m analisis

regresi

yaitu

dengan

menentukan nilai  tpirumg dan tegpe. Jika nilai
thitung > traper Maka variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat dengan df = 33 (n-k) dan
batas kritis 0,05/2 = 0.025 serta melihat nilai
signifikansi. Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat,
begitupun sebaliknya.

Hasil output di atas diperoleh nilai tp;pyng <

traper (1,864 < 2,03452) dan niai sig. 0,071 > 0,05.
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Maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel hutang secara parsial tidak
berpengaruh terhadap pendapatan penyaluran dana.
Untuk memperjelas deskripsi tersebut, maka
digunakan kurva uji hipotesis (uji t) dua arah sebagai
berikut:

Gambar 4.3
Kurva Uji t Dua Arah (Hutang)

Daerah
penclakan Ho

Daerah
penolakan Ho

Daerah

penerimaan Ho

7 7/

-2,03452 1,864 2,03452
T tabel T hitung T tabel

Uji t pada variabel piutang terhadap pendapatan
penyaluran dana

Diperoleh nilai tp;tyng dan teqpe dengan df =
33 (n-k) dan batas kritis 0,05/2 = 0,025. Hasil output
di atas diperoleh nilai tpiyng<tiaper (0,827 <

2,03452) dan niai sig. 0,414 > 0,05. Maka H,
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel piutang secara parsial tidak berpengaruh
terhadap pendapatan penyaluran dana. Untuk
memperjelas deskripsi tersebut, maka digunakan
kurva uji hipotesis (uji t) dua arah sebagai berikut:

Gambar 4.4
Kurva Uji t Dua Arah (Piutang)

Daerah
penolakan Ho

Daerah

penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

-2,03452 0,827 2,03452
T tabel Thitung T tabel

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama sama
atau simultan terhadap variabel dependen.®

Berikut hasil Uji F yang diolah menggunakan

SPSS 16.0 akan disajikan dalam tabel sebagai berikut:

%% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., h. 98.



102

Tabel 4.11
Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP
Model Sum of Squares  |Df Mean Square |F Sig.
1 Regression 2.448E11 2 1.224E11 2.376  |.109°
Residual 1.649E12 32 5.152E10
Total 1.894E12 34

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y

Data di atas menunjukkan bahwa nilai Fyjzyng

sebesar 2,376 dengan tingkat signifikansi 0,109. Karena
tingkat signifikansi > 0,05 dan nilai Fyityng < Feaper
(2,376 < 3,28 ) dengan nilai F;,;,; diperoleh dari df = 2
; 33 (k ; n-k) dan nilai probabilitasnya 0,05. Maka, H,
diterima artinya bahwa hutang dan piutang secara
simultan tidak berpengaruh terhadap pendapatan
penyaluran dana.
Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi menunjukkan kemampuan
hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan

dalam uji ini berguna untuk menunjukkan kuat
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lemahnya hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen.

Berikut hasil uji analisis koefisien korelasi yang
diolah menggunakan SPSS akan disajikan dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.12

Uji Koefisien Korelasi (R)
Model Summary”®

Model

R

Std. Error of the
R Square |Adjusted R Square |Estimate Durbin-Watson

1

360%  |.129 075 2.26985E11 1.879

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y

Berdasarkan hasil output di atas, nilai koefisien
korelasi (R) menunjukkan angka 0,360 yamg
menandakkan bahwa hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat adalah rendah, karena nilainya

berada diantara 0,20 — 0,399.
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Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai R? terletak antara 0
sampai dengan 1 (0 < R? < 1). Tujuan menghitung
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R? yang
tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R? rendah tidak
berarti model regresi tidak baik. Nilai R? pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.13

Uji Koefisen Determinasi (R?)
Model Summary®

Model

R

Adjusted R|[Std. Error of the
R Square  |Square Estimate Durbin-Watson

1

.360° 129 075 2.26985E11 1.879

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel
dipenden dalam penelitian ini adalah pendapatan
penyaluran dana, sedangkan variabel independen adalah

hutang (X;) dan piutang (X,). Besarnya pengaruh
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hutang (X;) dan piutang (X,) secara bersama-sama
terhadap pendapatan penyaluran dana (YY) ditunjukkan
oleh koefesien korelasi (R square) yang nilainya sebesar
0,129 atau 12,9%. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh
hutang dan piutang terhadap pendapatan penyaluran
dana adalah 12,9%. Sedangkan sisanya sebesar 87,1%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam penelitian ini.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pembahasan di atas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel hutang dan piutang berpengaruh
atau tidak terhadap variabel pendapatan penyaluran dana.
1. Pengaruh Hutang Terhadap Pendapatan Penyaluran Dana
Dari hasil perhitungan uji koefisien regresi secara parsial
(uji t), untuk variabel pertama yaitu hutang didapatkan
hasilnya bahwa secara parsial variabel hutang tidak
berpengaruh terhadap pendapatan penyaluran dana. Hal
tersebut terjadi Karena tp;pyng< traper (1,864 < 2,03452) dan
nilai sig. 0,071 > 0,05. Hal ini berarti H, diterima (variabel

hutang tidak berpengaruh terhadap pendapatan penyaluran
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dana). Penelitian ini didukung oleh Nofri Lianto MH dalam
penelitiannya bahwa variabel hutang tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, dengan nilai tp;tyng< teaper (0,399 <
4,303) sehingga H, diterima.
Pengaruh Piutang Terhadap Pendapatan Penyaluran Dana
Dari hasil perhitungan uji koefisien regresi secara parsial
(uji t), untuk variabel kedua yaitu piutang didapatkan
hasilnya bahwa secara parsial variabel piutang tidak
berpengaruh terhadap pendapatan penyaluran dana. Hal

tersebut terjadi karena tp;yng< teaper (0,827 < 2,03452) dan

nilai sig. 0,414 > 0,05. Hal ini berarti H, diterima (variabel
piutang tidak berpengaruh terhadap pendapatan penyaluran
dana). Penelitian ini didukung oleh Rizgi Rachmatullah dalam
penelitiannya bahwa variabel pembiayaan tidak berpengaruh
terhadap pendapatan, dengan nilai tpirung< tegper (1,422 <
1,69552) dan taraf signifikan > « (0,165 > 0,05) sehingga
H, diterima.

Pengaruh Hutang Dan Piutang Terhadap Pendapatan

Penyaluran Dana
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Dari hasil perhitungan uji koefisien regresi secara
simultan (uji F) disimpulkan bahwa variabel hutang (X1)
dan variabel piutang (X2) secara simultan tidak berpengaruh
terhadap pendapatan penyaluran dana. Hal ini bisa dilihat
dari uji simultan (uji F), yaitu nilai Fp,;159< Fraper (2,376 <
3,28) dengan tingkat signifikansi 0,109 > 0,05. Hal itu
terjadi karena memang hubungan antara variabel X1 dan X2
terhadap variabel Y adalah rendah, terlihat dari nilai korelasi
sebesar 0,360 yang terletak pada interval korelasi antara
0,20 — 0,399 dan dengan nilai koefisien determinasi yaitu
0,129 yang artinya variabel X1 dan X2 memiliki kontribusi
terhadap variabel Y sebesar 12,9% yang sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke

dalam penelitian ini.

E. Perspektif Ekonomi Islam
Dalam Islam harta tidak boleh diam, namun harus
diputar dalam bentuk investasi. Sebagaimana firman Allah

SWT berikut ini:

o £o

VK wE W (s A G &Y K



108

Artinya:
“.Supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya
saja diantara kamu...”. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 7)*

Ayat ini mengisyaratkan bahwa harta harus diputar,
sehingga memberikan manfaat dan kemaslahatan bagi semua
pihak. Karena itu bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi
yaitu sebagai lembaga penghimpun bagi masyarakat yang
mempunyai kelebihan dana dan menyalurkan kembali dana
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan lewat jasa-jasa
yang ditawarkan bank tersebut.

Dalam Islam, hutang dan piutang hukumnya sangat
fleksibel tergantung bagaimana situasi dan kondisi yang terjadi.

Sebagaiamna firman Allah SWT berikut ini:

lalaaf A1 Ade Liatd BLA a8 20 (i j3h (621 13 G

®

2

- 2 o z
< 8. o4 XTI 2o, B2 e 8u(.CL - nep
O 58 4]y oy (e Al 573008

.3

* Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI,

Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al Hudd Kelompok Gema Insani, 2002), h.

547.
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Artinya:

“Barang siapa memberikan pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda vyang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya kamu dikembalikan”.
(Q.S. Al-Bagarah: 245)%

Pada zaman Rasulullah pun pernah terjadi transaksi
hutang dan piutang yang dilakukan oleh Rasul itu sendiri. Pada
saat itu, beliau berhutang pada seorang Yahudi dan beliau
melunasinya dengan cara memberikan baju besi yang telah
beliau gadaikan. Walaupun begitu, bukan berarti Rasulullah
gemar berhutang. Karena Rasulullah sendiri sangat menghindari
kegiatan berhutang kecuali dalam keadaan mendesak.

Tetapi dalam dunia industri, hutang sangat rumlah
dilakukan karena sebagai modal untuk menjalankan kegiatan
operasional perusahaan itu sendiri dan sebagai investasi bagi
para investor. Agar terjauhkan dari perbuatan munkar akibat

transaksi hutang dan piutang tersebut, ekonomi Islam

® Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI,
Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al Hudd Kelompok Gema Insani, 2002), h. 40.
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mengeluarkan fatwa-fatwa sebagai aturan dalam melakukan
muamalah tersebut.

Persaingan ketat perusahaan yang terjadi pada kalangan
Lembaga Keuangan Syariah belakangan ini, mendorong
perusahaan mengambil strategi untuk tetap eksis dan terus
berkembang. Salah satu cara yang ditempuh bank tersebut
adalah memberikan pelayanan pembiayaan dengan akad jual-
beli dan sewa yang sistem pembayarannya dilakukan secara
tidak kas atau cicilan. Transaksi yang dilakukan secara tidak
tunai ini akhirnya akan melahirkan suatu mekanisme hutang-
piutang antara pembeli dengan penjual.

Lembaga keuangan syariah menggunakan uang hanya
sebagai sarana pertukaran dalam bentuk jual-beli atau
pemberian pembiayaan dalam bentuk mudharabah atau
musyarakah. Masyarakat yang memanfaatkan jasa lembaga
keuangan syariah dalam pembelian barang tersebut dapat
dilakukan dengan cara tidak tunai, namun dilakukan secara
cicilan. Oleh karena transaksi yang dilakukan dengan model
ilnilah, maka di dalam lembaga keuangan syariah akan mencatat

sebagai piutang dagang. Piutang dagang adalah tagihan
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perusahaan kepada pihak yang memiliki hutang. Dalam bahasa
keuangan konvensional muncul istilah “debitur dan kreditur”.
Debitur adalah orang yang memiliki hutang, dan kreditur adalah
orang yang memberikan hutang.®

Dari kegiatan bermuamalah tersebut, harta yang
bergerak itu akan saling menguntungkan satu sama lainnya,
bagi bank syariah itu sendiri ataupun bagi nasabahnya. Dan jika
kontribusi antara hutang dan piutang dilakukan dengan baik,
maka kemungkinan bank tersebut akan mendapatkan

pendapatan/keuntungan yang baik pula.

% Muhamad, “Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh & Keuangan”,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 371.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel hutang (X;)
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pendapatan
Penyaluran Dana pada BJB Syariah. Hal ini dapat dilihat
dari thitung < teaver (1,864 < 2,03452) dan niai sig. 0,071 >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel hutang
bukan indikator utama yang memengaruhi tingkat
pendapatan penyaluran dana.

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel piutang
(X,) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pendapatan
Penyaluran Dana pada BJB Syariah. Hal ini dapat dilihat
dari thirung< traper (0,827 < 2,03452) dan niai sig. 0,414 >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel piutang
bukan indikator utama yang memengaruhi tingkat

pendapatan penyaluran dana.
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3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel hutang (X;)
dan piutang (X,) secara simultan tidak berpengaruh terhadap
Pendapatan Penyaluran Dana pada BJB Syariah. Hal ini
dapat dilihat dari Fyiryng < Fraper (2,376 < 3,28 ) dan nilai
sig. 0,109 > 0,05. Sebagaimana uji koefisien determinasi
(R?) yang diperoleh nilai sebesar 0,129 atau 12,9%. Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh hutang dan piutang terhadap
pendapatan penyaluran dana adalah 12,9%. Sedangkan
sisanya sebesar 87,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan

beberapa saran untuk kebaikan di masa mendatang, diantaranya:

1. Bagi Pihak Bank

Bagi pihak bank diharapkan agar dapat mengoptimalkan
modal baik modal sendiri ataupun modal dari luar (hutang)
sebagai penggerak kegiatan operasional yaitu salah satunya
adalah penyaluran dana dengan bentuk bembayaran
angsuran/cicilan. Jika modal terdistribusi dengan baik, maka

hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.
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karena dengan adanya kenaiakan pendapatan penyaluran
dana akan berpeluang besar untuk mendapatkan laba yang
besar pula pada bank tersebut. Dengan adanya tingkat laba
yang tinggi diharapkan keberlangsungan lembaga keuangan
tersebut dapat bertahan lama.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti
dengan variabel-variabel bebas lainnya di luar variabel
penelitian ini. Hal itu perlu dilakukan agar diperoleh hasil
yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal
apa saja selain variabel bebas yang diteliti ini yang dapat
berpengaruh  terhadap pendapatan operasional bank
khususnya pendapatan penyaluran dana yang terdapat pada

bank syariah.
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